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Apa yang identik dengan Yogyakarta? Beragam jawaban 
bisa jadi bermunculan. Malioboro sebagai lokasi ikonik? 
Gudheg sebagai kuliner autentik? Apapun jawabannya, 
kebanyakan orang tentu setuju jika Yogyakarta merupakan P U I V k 
kota yang berdaya tarik. Keramahan penduduk sekaligus 
keindahan alamnya membawa nilai tambah yang tak main- 6 UMU R 
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festival menjadi salah satu bukti kesadaran akan potensi 
ini. Beragam pihak bersinergi demi menghasilkan tontonan Pemimpin Umum: Candra Kirana Mustahziyin. 
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Oleh: Elvan Susilo, Nala Mazia, Maulana Ghani Y, Nurul Meika, Fiahsani Tagwim, Shifa Ahsani 


Sebagai salah satu kota yang cukup 
ideal untuk menyelenggarakan sebuah 
festival seni, Yogyakarta kerap menjadi 
tempat para seniman untuk berkarya 
dan memamerkan hasil karyanya ke 
masyarakat. Meski konsep festival 
yang terselenggara hampir serupa, 
uniknya, festival budaya di Yogyakarta 
selalu diminati oleh pengunjung. Oleh 
karenanya, pantas jika kota Yogyakarta 
disebut sebagai salah satu kota yang 
ramah terhadap penerimaan karya 
serta budaya. 


eni, menurut Kuntjaraningrat (1990) adalah suatu 

kompleks dari ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma- 

norma, dan peraturan dimana kompleks aktivitas 
dan tindakan berpola dari manusia dalam masyarakat 
dan biasanya berwujud benda-benda hasil manusia. 
Seni sendiri merupakan suatu karya yang dapat 
mencerminkan identitas budaya masyarakat dimana 
mereka tinggal, baik berupa adat istiadat maupun tata 
cara kehidupannya. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
seni tidak pernah lepas dari masyarakat di sekitarnya, 
karena pada dasarnya seni itu sendiri tumbuh dan 
berkembang dari leluhur masyarakat yang telah tinggal 
sebelumnya 

Sedangkan kebudayaan menurut Kuntjaraningrat 
(1990) merupakan keseluruhan sistem gagasan, 
tindakan, dan hasil karya manusia dalam rangka 
kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri manusia 
dengan belajar. Kebudayaan terbentuk akibat pola 
kebiasaan tertentu yang dilakukan secara terus-menerus 
sehingga menjadi segala sesuatu yang menjadi ciri khas 
dari suatu masyarakat. Seni sendiri akan kuat bertahan 
apabila berakar dari hal-hal yang bersifat sakral dari 
masyarakat itu sendiri (Bastomi, 1992). 

Kota Yogyakarta dikenal kaya akan kedua hal 
tersebut. Seni dan kebudayaan di Yogyakarta sering 
diekspresikan dalam rupa festival, pameran atau 
beberapa acara yang bertajuk art fair lainnya. Tak 
jarang acara-acara festival seni dan budaya yang 
serupa digelar dalam rentang waktu yang berdekatan. 
Masing-masing pihak penyelenggara tentunya memiliki 


cara tersendiri untuk menyukseskan acaranya. Meski 
serupa, ada daya tarik dan konsep khusus yang mampu 
membedakan satu festival dengan festival yang lain. 
Karya seni dan budaya yang menjadi substansi festival 
pun menjadi ujung tombaknya. Keunikan karya seni dan 
budaya yang disajikan seringkali mampu memukau 
masyrakat. Hal tersebutlah yang mampu menarik 

atensi masyarakat untuk berbondong-bondong datang. 
Kesuksesan awal yang berkesan bagi pengunjung lantas 
memacu penyelenggara untuk mengemas acara dengan 
lebih kreatif dan inovatif di kemudian hari. Salah 
satunya dengan bekerja sama dengan para seniman 
dari berbagai macam latar belakang budaya. 

Sudah bukan hal yang asing lagi, bahwa gelaran 
festival di Yogyakarta kerap melibatkan seniman dari 
berbagai daerah. Tak terbatas pada seniman dalam 
negeri, acara semacam ini juga menjadi fasilitas bagi 
seniman mancanegara untuk memperkenalkan karya 
dan budaya asli mereka. Fenomena ini pun diterima 
secara postiif oleh pengunjung. Terbukti, antusiasme 
yang dipertontonkan warga Yogyakarta selalu luar 
biasa. Fakta bahwa tak sedikit seniman yang berasal 
dari luar Yogyakarta yang memamerkan karyanya 
di beberapa gelaran pertunjukan seni, ternyata tidak 
mengubah antusiasme pengunjung. Seperti yang 
diungkapkan oleh Diendha Febrian selaku Marketing 
Communication Festival Kesenian Yogyakarta (FKY) 
ke-28, bahwa keberagaman penduduk yang ada 
di Yogyakarta ikut ambil peran dalam penerimaan 
dan apresiasi karya seni. “Mereka yang merupakan 
pendatang tentu menantikan kesenian khas daerah 
mereka untuk nampil di Jogja. Kalau tidak ada, 
ya mereka tetap menikmati yang ada saja. Jadi 
sudah mulai tidak pilih-pilih,” tutur Diendha. Hal 
tersebut menjadi alasan kuat mengapa Yogyakarta 
menjadi destinasi utama para seniman yang sedang 
memperkenalkan karyanya kepada masyaraka 


Yogyakarta plural kebudayaan 

Karena kian menjamurnya acara-acara kesenian 
budaya, kini Yogyakarta seringkali menjadi tempat 
bertemunya seniman lokal dan mancanegara. Tren 
menghadirkan pelaku seni dari berbagai latar 
belakang budaya membuat Yogyakarta semakin kaya 
akan budaya. Menariknya, bukan hanya budaya 
tradisional, tetapi terdapat pula budaya kontemporer 
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yang disuguhkan. Oleh karena 
itu, akan sangat pantas apabila 
kota ini disebut sebagai Kota 
Budaya. Salah satu acara yang 
menggambarkan Yogyakarta 
sebagai Kota Budaya adalah 
ArtJog. Acara yang digelar 
setahun sekali ini rutin menyapa 
masyarakat Yogyakarta sejak 
tahun 2007. Menurut Hamada 
Adzani, Humas Artjog yang pada tahun 2016 sudah 
memasuki penyelenggaraan kali ke sembilan ini, 
sebanyak 72 seniman baik dari dalam maupun luar 
negeri berkesempatan untuk memamerkan karyanya 
pada pagelaran ini. Hamada juga menambahkan 
bahwa, ArtJog 9 justru lebih didominasi oleh seniman 
luar Yogyakarta. “Pengunjung tetap antusias walaupun 
tahu bahwa lebih banyak seniman luar Jogjanya,” 
ungkap Hamada. Acara-acara serupa seperti FKY, serta 
Biennale Jogja turut mendukung konsep Yogyakarta 
sebagai Kota Budaya. 

Festival berkonsep penyatuan latar belakang 
budaya yang berbeda sukses memicu seniman dari 
ranah karya yang lain untuk turut mengadakan acara 
serupa. Jogja International Miniprint Festival (JIMF) 
misalnya, yang menggelar acara khusus untuk mewadahi 
seniman miniprint di seluruh dunia. Seni miniprint yang 
belum sepopuler seni kontemporer lain masih belum 
memiliki ajang pameran di dalam negeri. Akibatnya, 
banyak seniman dalam negeri yang mengalihkan 
karyanya ke karya seni yang lain. Jika mereka tidak 
beralih pun, mereka mengirimkan karyanya ke luar 
negeri. Memang, Yogyakarta bukan satu-satunya yang 
mengadakan acara yang melibatkan seniman lokal 
dan mancanegara. Di luar negeri, acara berkonsep 
demikian juga telah banyak diadakan. Namun, para 
pelaku seni berinisiasi untuk mewadahi seniman lokal 


Jogja, Kota 1000 Festival 


Jadwal gelaran Festival Kesenian 
Yogyakarta (FKY) yang berlangsung mulai 
23 Agustus-9 September 2016 di Taman 

Kuliner Condong Catur. FKY merupakan 
salah satu festival yang kompleks dengan 
beragam kegiatan seperti pasar seni, aneka 
jajanan, panggung senyap, bioskop FKY, 
lomba, workshop, dan lain sebagainya. 


Foto: Ilham/ Bul 


agar memiliki kesempatan untuk 
menunjukkan karyanya di 'rumah' 
sendiri. Kesuksesan acara festival 
lain seperti ArtJog maupun FKY 
telah membawa JIMF memilih 
Yogyakarta sebagai tuan 
rumahnya. 

Kemajemukan masyarakat 
Yogyakarta juga faktor penting 
atas suburnya iklim festival di 
Kota Pelajar ini. Bukan suatu hal yang berlebihan jika 
Yogyakarta disebut sebagai miniatur Indonesia, sebab 
banyak pendatang yang berasal dari berbagai penjuru 
Indonesia. Pendatang yang rata-rata merupakan anak 
muda ini dapat mengapresiasi seni sejak dini. Bahkan, 
menurut Diendha, apresiasi masyarakat di Yogyakarta 
terhadap karya-karya seni dapat memberikan efek 
berskala nasional. Penduduk dari luar Yogyakarta akan 
pulang ke kampung halaman mereka, membawa cerita 
seputar festival atau pertunjukan seni yang pernah 
mereka kunjungi di Yogyakarta. “Dari kisah-kisah inilah 
kemudian sebuah festival dapat dikatakan menjadi isu 
nasional. Poin ini menjadi nilai tersendiri bagi acara- 
acara kesenian Yogyakarta, hingga menarik minat para 
pelaku seni dari berbagai daerah untuk unjuk karya di 
kota ini,” tambahnya. 


Ajang bertemunya seniman dan pengisi 
keberagaman 

Upaya mendatangkan seniman lokal dan 
mancanegara dalam pergelaran festival tidak semata- 
mata untuk mewadahi karya mereka, atau menaikkan 
pamor sebuah acara, tetapi untuk pertukaran budaya. 
Beberapa acara yang mendatangkan pelaku seni dari 
luar negeri juga mengirimkan seniman dalam negeri ke 
negara lain sebagai timbal baliknya. Di FKY, misalnya, 
ada seniman pertunjukan dari Malaysia yang dikirimkan 


oleh pemerintah Malaysia. Sebaliknya, pemerintah 
Yogyakarta pun mengirimkan seniman Indonesia ke 
Malaysia, sehingga kedua negara dapat bertukar 
kebudayaan. Bentuk kerja sama seperti ini di samping 
dapat menambah pengalaman tentang kebudayaan 
negara lain juga dapat menambah daya tarik acara 
yang mewadahinya. 

Dibandingkan dengan acara festival lain di 
Yogyakarta, FKY merupakan festival yang cenderung 
kompleks. Fesitval yang pada tahun telah 28 kali 
digelar tersebut menghadirkan festival makanan atau 
jajanan, pertunjukan seni musik, tari, teater, hingga 
pameran seni rupa tak ketinnggalan meramaikan FKY 
tahun ini. Dalam pameran seni paperu (pameran perupa 
muda) FKY 2016 yang berlangsung di Taman Budaya 
Yogyakarta, ada puluhan seniman muda yang terlibat 
dan tiga diantaranya berasal dari mancanegara. Para 
seniman tersebut berasal dari berbagai daerah di 
Indonesia, mulai dari Solo hingga Padang. Sedangkan 
para seniman mancanegara berasal dari Hungaria dan 
Malaysia. 

Pameran perupa muda FKY 2016 menyuguhkan 
kurang lebih 60 mahakarya. Karya-karya tersebut 
berupa lukisan-lukisan, karya pahat, dan karya seni 
rupa lainnya, dengan dominasi aliran surealisme. 
Seniman luar Yogyakarta yang berpartisipasi di acara 
ini harus melalui seleksi terlebih dahulu. Saat memasuki 
proses seleksi karya, setidaknya ada lebih dari dua 
ratus seniman yang mendaftarkan karyanya. Namun, 
pihak panitia memutuskan untuk menampilkan karya 
yang tidak terlalu banyak dan lebih mengutamakan 
kualitas. “Ya karena kami harus selektif. Kami harus jeli 
melihat, seniman mana saja yang pantas dihadirkan,” 
jelas ketua panitia pameran, Arsita Pinandita, M. Sn. 

Pria yang kerap disapa Mas Dito ini juga 
menjelaskan bahwa seniman yang dipilih oleh pihak 
panitia sudah mewakili keberagaman karya seni 
sehingga dianggap sudah cukup bervariasi. Sedangkan 
untuk para seniman yang berasal dari luar Indonesia 
adalah para seniman yang memiliki hubungan 
pertemanan dengan para panitia. Para seniman 
mancanegara tersebut diajak untuk turut meramaikan 
acara pameran seni FKY 2016. Dito juga berpendapat 
bahwa karya seniman dalam negeri maupun seniman 
yang didatangkan dari luar negeri tidak memiliki 
perbedaan yang signifikan. Dirinya beranggapan 
bahwa setiap nilai karya seni itu sama bagusnya. Jadi 
tidak ada yang lebih baik dan tidak ada yang tidak 
diunggulkan, apalagi jika Yogyakarta sebagai lokasi 
acaranya. 


Menilik eksistensi seni budaya di berbagai daerah 
Yogyakarta sendiri dikenal dengan banyak seniman 
yang menjajakkan karya seninya, baik itu seni lukis, 
tari, patung, kriya, dan masih banyak lagi. Salah satu 
seniman yang sudah malang melintang di dunia seni 
yang berasal dari Yogyakarta adalah Rommy Iskandar 


Foto: Idel/ Bul 
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Pertunjukan tari daerah dalam Festival Kebudayaan “Jaminifest”, 


Jogja Mini Indonesia Festival yang diadakan oleh salah 
satu kampus di Yogyakarta pada 28-29 Mei 2016 (atas). 
Bekerjasama dengan provider terbesar di Indonesia, Kreative 
Independent Clothing Kommunity-KickFest- manjakan pengunjung 
dengan beragam clothing lokal karya anak muda di lapangan 
parkir Stadion Mandala Krida Yogyakarta pada 13-15 
November 2015 (bawah). 


Foto: Idel/ Bul 
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Tanubrata. Rommy, sapaan akrab bagi seniman lukis 
dan pahat ini mengaku kemampannya saat ini berawal 
dari hobi menggambar sejak kecil. Pengalaman kuliah 
di bidang pariwisata dan melanjutkan di Institut 

Seni Indonesia (ISI) Yogyakarta pada konsentrasi 

seni patung, juga turut menuntun beliau menyelami 
dunia seni. Tergabung dalam komunitas seni bernama 
Kelompok Sringgit memberikan kesempatan beliau 
dalam berkolaborasi dengan para seniman berbagai 
daerah yang seirama dengan gaya seni beliau. Agenda 
semacam workshop, melukis bersama-sama, mampu 
memperkaya pengetahuan beliau dalam bidang seni 
melukisdari masing-masing seniman. 

Pengalaman pameran di beberapa wilayah 
Indonesia dan berbagai negara membuat beliau 
paham betul karakter seni tiap kawasan. Mulai dari 
menjalin relasi pribadi antarseniman hingga menerima 
undangan pameran ke berbagai negeri semakin 
melebarkan eksistensiya di duniaseni lukis. Pameran di 
Malaysia yang melibatkan banyak seniman internasional 
menjadi pengalaman beliau dalam mengembangkan 
kemampuannya dalam melukis. Sejak saatitu, Rommy 
semakin eksis mengikuti pameran internasional di 
berbagai negara. Relasi yang mewadahi pameran lukis 
beliau diantaranya kelompok sasaran di Malaysia, 
instansi pendidikan (universitas) di Vietnam, organisasi 
Inter Art di Rumania, galeri di Hungaria, organisasi 
Eleven di China, dan relasi pribadi dengan seniman di 
Philipina. Sedangkan pameran yang diikutinya akhir- 
akhir ini di Yogyakarta adalah “Undagi' dan “Gama 
Art. 

Kini pameran lukisan di Indonesia sudah kehilangan 
beberapa tradisi. Berbeda dengan pameran lukis 
sekarang, pameran lukisan di era 80-anterdapat sesi 
presentasi oleh wisatawan untuk mejelaskan makna 


KENA a 


lukisan yang sebenarnya kepada audience. Sekarang ini 
pameran hanya sekedar memamerkan lukisan, diawali 
dengan pembukaan dan diikuti hiburan tanpa ada 
presentasi makna gambar. Padahal sejatinya suatu 
gambar memiliki unsur subjektivitas dari pelukis dimana 
terdapat beragam makna yang terkadung dalam 
sebuah lukisan. Teknik melukispun juga perlu dipelajari 
termasuk konsep dan riset lukisan. Pameran lukisan di 
Eropa hingga kini masih memiliki sesi untuk menjelaskan 
makna lukisan. Dengan demikian, bukan hanya audience 
yang akan menerima ilmu tapi juga menilai kualitas 
seniman saat diberi pertanyaan. Kebanyakan seniman 
Indonesia saat ini hanya sekadar melukis saja tanpa 
ada pemaknaan yang mendalam. 

Yogyakarta sebagai tanah kelahiran mayoritas 
seniman telah memiliki ikon ruang apresiasi karya 
seni. Hal ini didukung oleh kehadiran Institut Seni 
Indonesia (ISI) Yogyakarta yang lahir dari pergerakan 
rakyat. Maka dari itu, budaya Yogyakarta perlu 
dipertahankan dan dilestarikanagar setiap sudut di 
Yogyakarta ini tetap memiliki suasana khas dan tidak 
mudah dilupakan begitu saja. Bukan hanya budaya di 
pinggiran kota saja namun juga keseluruhan budaya 
serta adat setempat perlu dipertahankan. Menurut 
Rommy, Yogyakarta memiliki parameter seni modern, 
sedangkan Bali lebih condong kepada tradisi-tradisinya. 
Apabila ingin menjual suatu karya seni, Bali dan Jakarta 
lebih menjanjikan daripada Yogyakarta.“Hal tersebut 
didukung karena kota-kota besar seperti Jakarta 
memiliki lebih banyak pasar seni dan kawasan wisata, 
misalnya pasar seni di Dufan,” tambahnya. 


Masih perlu dukungan 
Berbanding terbalik dengan potensi dunia seni 
di Indonesia yang sangat menjanjikan, dukungan 
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Apapun namanya, festival di Yogyakarta tidak akan pernah sepi pengunjung. Foto diambil pada Festival Sewu Kitiran yang diadakan di 


Kedungmiri, Bantul- Yogyakarta (15/11/15). 


Jogja, Kota 1000 Festival 


Foto: Wita/ Bul 
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dari pemerintah rupanya masih 
diragukan oleh para pelaku 
seni. Segala bentuk upaya telah 
dilakukan oleh berbagai seniman 
untuk mendapat dukungan dari 
pemerintah. Namun, dukungan penuh 
masih belum tercapai meskipun 
sudah melalui prosedur pengajuan 
yang benar.Bahkan prestasi 
seniman pun masih minim apresiasi dari pemerintah. 
Berbeda dengan para atlet yang menjuarai suatu 
perlombaanakan diberi penghargaan oleh negara. 
Menurut Rommy, hal ini disebabkan cara pandang 
pemerintah menyikapi suatu pertandingan olahraga 
yang terkesan seperti perang. Penilaiannya pun jelas 
melalui aturan main dan skor. Sangat berbeda dengan 
dunia seni yang penilaiannya sangat subjektif baik 
pencipta maupun audience serta secara umum tidak 
bersifat kompetisi. Pemberian ruang publik sebagai 
wadah karya seni juga belum menjadi perhatian 
pemerintah. Berbeda dengan galeri dan museum di 
negara lain yang sangat mengapresiasi karya seniman. 
Di Yogyakarta, hadirnya ruang-ruang pamer masih 
belum bisa dikatakan layak sesuai standar negara- 
negara lain. Namun secara umum, hadirnya ruang-ruang 
publik di Yogyakarta seperti Bentara Budaya, Jogja 
Gallery, Jogja National Museum (JNM), dan Taman 
Budaya sudah representatif bagi Indonesia. Meskipun 
penamaan “museum” di JNM tidak sesuai dengan 
kondisi sebenarnya (tidak ada benda bersejarah di 
JNM). Kini beberapa seniman (salah satunya Putu Liong) 
juga telah membuka ruang pribadinya untuk menjadi 
ruang pamer bagi seniman baru yang belum memiliki 
cukup dana untuk pameran. Selain itu, rumah makan 


Korean Pop Culture (K-Pop), 
budaya kontemporer yang sangat 
digandrungi oleh remaja Indonesia 
hingga detik ini. Mulai dari gaya 

busana, musik, hingga makanan 
tradisional Korea. Foto diambil pada 
acara Korean Street Food Festival di 
Gedung PKKH UGM (14/11/15). 


seperti di daerah Prawirotaman juga 
telah memberi ruang kepada seniman 
untuk memamerkan karya seninya 
disana. 

Penciptaan suatu karya seni tak 
lepas dari pendanaan.Aktivitas 
seni lukis yang ditekuni oleh Rommy 
mampu menarik dukungan pihak 
swasta yang diawali dari hubungan 
personal. Selain itu, terdapat pula perusahaan yang 
telah mengalokasikan anggaran kepada pelaku seni. 
Sehingga beliau tidak mengandalkan pemerintah 
sebagai sumber pendanaan.Motif seni setiap orang 
juga berbeda. Ada yang bertujuan untuk memamerkan 
karya seninya, ada pula yang berniat untuk menjual. 
Menurut Rommy, konsep ArtJog bagus karena motifnya 
bisnis tapi tidak seperti bisnis. 

Kita sebagai seniman sudah sepatutnya mengangkat 
berbagai kebudayaan khas daerah masing-masing. 
“Seni itu lahir karena budaya yang sudah turun-temurun 
diturunkan oleh nenek moyang kita. Dengan kesenian, 
budaya-budaya yang sudah mulai dicampakkan itu 
dapat dikenal kembali oleh masyarakat luas melalui 
kesenian. Kesenian tidak hanya seni lukis, seni tari, 
patung, dan berbagai macam seni lainnya dapat 
dijadikan sebagai media untuk memperkenalkan 
budaya daerah ke dunia luas. Apalagi, memanfaatkan 
lokasi yang memang akrab dengan gelaran festival 
kebudayaan,” tutup Rommy. 
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namun minimnya jumlah gedung 
membuat para penyelenggara 
festival harus memesan venue TBY 
setahun sebelum acara dilaksanakan 


Foto: Wita/ Bul 


Setiap tahun TBY menjadi tempat 
favorit penyelenggaraan festival, 


Membedah Fungsi Fasilitas dan Sarana Pendukung 


JOGJA, SI KOTA FESTIVAL 


Oleh: Anisah Zuhriyati,Setyo Kinanthi,Nur Mahzaria, Sirajuddin Lathif 


Menguatnya ciri khas Yogyakarta sebagai kota festival, tak lepas dari 
peran infrastruktur yang ada. Mulai dari gedung-gedung kesenian, 
ruang publik bahkan gedung alternatif. Sudahkah kesemuanya itu 

difungsikan secara optimal? 


eni dan budaya menjadi sebuah wajah lain 
Jogja yang semakin mengokohkan Jogja sebagai 
Kota Istimewa. Wajah ini menjadi predikat yang 
tak kalah penting dengan predikat Jogja yang lain: 
kota pelajar, kota wisata, kota gudeg, dsb. Tentu 
saja predikat tersebut ada bukan tanpa alasan. 
Sejak tahun 1950, Yogyakarta memiliki Akademi Seni 
Rupa Indonesia (ASRI) yang disusul dengan berdirinya 
Akademi Musik Indonesia (AMI) pada tahun 1952 dan 
Akademi Seni Tari Indoneisia (ASTI) pada tahun 1963. 
Akademi-akademi tersebut kemudian disatukan menjadi 
Institut Seni Indonesia Yogyakarta pada tahun 1984 
yang melahirkan banyak seniman di berbagai bidang. 
Ini ditambah dengan kemunculan komunitas seni yang 
berkembang pesat di Yogyakarta. Berdasarkan catatan 
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Yogyakarta, 
terdapat 520 paguyuban yang tersebar di seluruh DIY. 
Tentu saja, baik ISI maupun komunitas seni kerap 
menjadi penyumbang kegiatan-kegiatan seni dan 
budaya yang ada di Jogja, salah satunya adalah 
kegiatan macam festival. Mengapa? Ini berkaitan 
dengan keinginan para seniman menggelar hasil 
karya mereka untuk disaksikan masyarakat. Disisi yang 
sama, manusia memiliki keinginan dan hasrat untuk 
menyaksikan pertunjukan yang dipagelarkan orang lain. 
Sifat dari pertunjukkan seni festival adalah 
merakyat. Sesuai maknanya yakni pesta rakyat, 
kegiatan ini cenderung mampu memancing audiens 
dalam jumlah yang besar. Sasarannya bukan hanya 
warga kota Yogyakarta saja, tetapi juga wisatawan 
yang berasal dari luar daerah bahkan luar negeri. 
Potensi seniman, keberadaan komunitas seni, dan animo 
masyarakat yang tinggi adalah kombinasi yang komplit 
untuk terus mengembangkan kegiatan seni festival dari 
banyak sisi. Seperti prosedur ticketing, penggunaan 
teknologi, inovasi dalam menyajikan karya seni, serta 
tempat dan konsep acara baru yang kini semakin 
banyak berinovasi. 
Tentu saja untuk mendukung semuanya ini, butuh 
ketersediaan fasilitas yang memadai. Fasilitas 
tersebut dapat berupa fasilitas utama seperti sarana 
konvensional berupa gedung pertunjukan, gedung 


pameran atau tempat kegiatan seni, dan fasilitas 
pendukung seperti lighting, sound sytem, hingga toilet 
dan kantin. Tetapi sayangnya, ketersediaan fasilitas 
festival yang ada sangat terbatas. Baik jumlah maupun 
kualitasnya tidak sebanding dengan komunitas dan 
seniman yang ingin mengadakan kegiatan. 


Fasilitas pendukung 

Pertama, terkait sarana konvensional berupa gedung 
pertunjukan atau gedung pameran. Ada beberapa 
gedung yang bisa dipakai, baik itu milik pemerintah 
maupun swasta. Gedung yang dikelola pemerintah 
dalam hal ini Dinas Pariwisata dan Kebudayaan DIY, 
misalnya: Taman Budaya Yogyakarta (TBY), Plaza Pasar 
Ngasem, Pusat Kebudayaan Koesnadi Hardjosoemantri 
(PKKH) UGM, Auditorium ISI, Auditorium RRI, Panggung 
Terbuka dan Teater Tertutup Komplek Taman Wisata 
Candi Prambanan, dsb. Sementara gedung yang 
dikelola oleh swasta salah satunya adalah Jogja 
National Museum (JNM). 

Sayangnya, jumlah gedung tersebut secara kuantitas 
belum mencukupi. Hal ini terlihat dari antrian yang 
berlangsung cukup lama saat hendak menggunakan 
gedung tersebut, misalnya TBY. Menurut informasi yang 
diperoleh dari TBY, sepanjang tahun 2016, seluruh 
venue TBY telah disewa untuk berbagai acara, sehingga 
bagi para penyelenggara acara festival yang ingin 
menggunakan venue TBY, perlu memesan kurang lebih 
setahun sebelum acara tersebut diadakan. 

Jumlah gedung yang boleh dikatakan 'tak 
cukup untuk menampung festival di Yogyakarta" ini 
diperparah dengan kondisi fisik bangunan gedung 
yang kurang optimal, dilihat dari dua faktor, internal 
dan eksternal. Faktor internal berasal dari kendala 
pendanaan untuk renovasi gedung dan perbaikan 
peralatan. Sementara faktor eksternal, berasal dari 
kurangnya kesadaran masyarakat untuk merawat 
fasilitas yang ada. 

Gedung kegiatan kesenian yang dikelola oleh 
pemerintah atau instansi biasanya akan mendapatkan 
anggaran khusus untuk renovasi gedung atau perbaikan 
peralatan. Misalnya TBY yang berada dibawah 
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naungan Dinas Kebudayaan, atau PKKH yang dikelola 
oleh UGM. Logikanya, semakin besar suatu bangunan 
gedung maka semakin besar pula sokongan finansial 
yang dibutuhkan. Faktanya, untuk TBY sendiri, anggaran 
dana untuk perbaikan dan renovasi dari pemerintah 
belum cukup untuk menutupi semua kebutuhan renovasi 
di TBY. 

Hal senada juga terjadi dengan gedung kegiatan 
yang dikelola oleh instansi seperti PKKH. Sama 
halnya dengan TBY, PKKH juga mendapat anggaran 
dana untuk perbaikan peralatan maupun renovasi 
gedung. Sebenarnya, dalam hal renovasi, anggaran 
dana perbaikan yang diperoleh dari UGM sudah 
cukup, karena renovasi yang rutin dilakukan hanyalah 
pengecatan ulang. Tetapi, tidak untuk perbaikan atau 
perlengkapan peralatan. Berbeda dengan gedung 
kesenian lainnya, peralatan yang dimiliki PKKH belum 
cukup lengkap. Penyewa venue biasanya mengatasi 
masalah ini dengan membawa peralatan sendiri. 

Berbeda halnya dengan PKKH dan TBY yang 
mendapatkan alokasi dana tahunan dari pemerintah, 
JNM yang dikelola swasta menggunakan dana mandiri 
untuk melakukan perbaikan peralatan ataupun renovasi 
gedung. Akibatnya, perbaikan peralatan maupun 
renovasi gedung tidak bisa dilakukan tiap tahun, 
melainkan hanya pada saat gedung dipakai untuk event 
besar. 

Dari sisi eksternal, kurang optimalnya kondisi fisik 
gedung disebabkan oleh ulah jahil para pengunjung 
atau bahkan penyewa gedung. Sudah menjadi 
peraturan bahwa peminjam tidak boleh menempel, 
memaku, maupun mencoret-coret tembok bangunan. 
Tapi hal ini sering kali dilanggar oleh para penyewa. 
Akibatnya, tembok yang tadinya bagus menjadi 
berlubang dan kotor setelah acara selesai. 

Untuk mengatasi hal ini, pengurus gedung mengambil 
tindakan berupa sanksi kepada penyewa tergantung 
kerusakan yang ditimbulkan. Biasanya para penyewa 
diharuskan mengembalikan tembok tersebut seperti 
semula atau membayar denda vang sebesar kerusakan 
yang ditimbulkan. Akan tetapi, tidak semua penyewa 
menjalankan sanksi tersebut. Atau, bila mereka 
melakukannya, kerap kali perbaikan yang dilakukan 
tidak sempurna atau salah. Misalnya, penyewa yang 
mencoret tembok untuk keperluan pameran tetapi tidak 
mengembalikan warna tembok seperti semula. Hal ini 
sering kali membuat geram pengurus gedung. Belum 
lagi, kelakuan pengunjung yang tak jauh beda dengan 
penyewa, yang seringkali melakukan ulah jahil seperti 
mencoret tembok kamar mandi, membuang sampah 
sembarangan, hingga mengambil fasilitas gedung dan 
tidak mengembalikan ke tempat semula. 

Sungguh sangat disayangkan, bahwa fasilitas 
infrastruktur minim pemeliharaan dan perawatan. 
Padahal, pemeliharaan fasilitas ini berkaitan dengan 
dua hal. Pertama, efek domino. Perlu diperhatikan, 
bahwa festival kesenian di Yogyakarta memiliki 


IM Jodia, Kota 1000 Festival 


Bagian dalam Jogja National Museum yang kerap digunakan 
berbagai festival, terutama bidang seni dan budaya, di 
Yogyakarta (atas). Penyelenggara Festival Sewu Kitirian 

mendirikan tenda bagi para pengunjung agar tidak kepanasan 

saat melihat festival (bawah). 
Foto: Wita/ Bul 


efek domino terhadap sektor lain, 
sehingga kondisi fasilitas yang belum 
optimal ini bisa menjadi penghambat 
di banyak sekali perkembangan. Efek 
domino yang seperti apa? Misalnya, 
untuk sektor pariwisata, kehadiran 
festival ini seringkali menjadi sebuah 
bentuk wisata budaya, yang banyak 


mancanegara. 

Selain itu, kehadiran festival mampu 
menambah jangka waktu wisata para turis. Misalnya 
jangka waktu standar turis untuk berwisata adalah 
3-5 hari untuk mengelilingi Yogyakarta. Saat ada 
agenda festival maka mereka harus menambah satu 
hari lagi masa liburan mereka demi menyaksikan 
festival tersebut. Peristiwa seperti ini kerap kali terjadi 
pada saat festival-festival besar seperti ArtJog. Efek 
ini tentu merambat pada peningkatkan perekonomian 
Yogyakarta di sektor perdagangan dan jasa, yakni 
hotel dan transportasi. 

Kedua, berkaitan dengan nilai sejarah dan wujud 
penghargaan generasi saat ini terhadap sejarah. Baik 
itu TBY, PKKH maupun JNM memiliki sejarah dan cerita 
dibalik pembangunannya. TBY misalnya, yang dibangun 
pada masa penjajahan Belanda, sejak awal memang 
diperuntukan sebagai panggung hiburan bagi para 
tentara. Begitu pula dengan JNM dan PKKH UGM yang 
sejak awal dibangun untuk dijadikan purna budaya. 
Bangunan-bangunan tersebut diharapkan dapat 
menaungi semangat para seniman, sehingga ide-ide 
kreatif mereka dapat dipentaskan atau dipajang. Untuk 
mewujudkan harapan tersebut, tak sedikit yang telah 
dikorbankan, baik itu dana, tenaga, bahkan nyawa. 

Menjadikan PKKH UGM sebagai purna budaya, 
misalnya. Dalam usaha mewujudkan PKKH UGM 
sebagai purna budaya yang menaungi para seniman, 
Profesor Koesnadi yang saat itu menjabat sebagai 
rektor UGM tragisnya mengalami kecelakaan pesawat. 
Kala itu Profesor Koesnadi pergi ke Jakarta dengan 
membawa misi menjadikan PKKH sebagai purna 


Dalam dua tahun terakhir, 
penyelenggaraan Festival 
Kesenian Yogyakarta (FKY) 
dilaksanakan di Taman 
Kuliner Condong Catur. Pihak 
penyelenggara menilai lahan 
parkir taman kuliner cukup 


luas dan cocok untuk acara 
memikat wisatawan baik lokal maupun tersebut. 


Foto: Wita / Bul 


budaya. Saat kembali ke Jogja, Profesor 
Koesnadi mengalami kecelakaan pesawat 
yang merenggut nyawanya. Begitu pula 
dengan TBY dan JNM yang membutuhkan 
dana besar dalam pembangunannya, 
serta perjuangan dari para pendahulu 
yang saat itu menjadi budak penjajah. 
Pengorbanan besar ini akan sangat 
disayangkan jika tidak mampu 
dimanfaatkan secara bijak. 


Venue alternatif jadi solusi 

Kurang memadainya fasilitas-fasilitas yang 
disediakan pemerintah, menyebabkan banyak 
penyelenggara festival memilih menggunakan berbagai 
tempat atau venue alternatif baik berupa gedung 
serbaguna, galeri &museum milik pribadi atau yayasan 
tertentu serta venue dalam ruang terbuka (sarana 
nonkonvensional). 

Salah satu acara festival yang menggunakan venue 
alternatif berupa sarana nonkonvensional adalah 
Jogja Street Sculpture Project (JSSP). Festival JSSP 
merupakan pameran karya seni patung di Yogyakarta 
yang sengaja memilih venue di ruang terbuka dengan 
memanfaatkan sepanjang Jalan Mangkubumi hingga 
Kleringan. Bagi pihak penyelenggara sendiri, Jalan 
Mangkubumi dinilai sebagai tempat yang potensial 
untuk memperkenalkan karya seni patung mereka. 
Tetapi, penggunaan wilayah jalan umum sebagai venue 
pameran memang belum lazim dilakukan, sehingga 
terdapat beberapa kendala yang harus diantisipasi 
penyelenggara. Misalnya, kesulitan dalam proses 
perizinan pada Pemerintah Kota Yogyakarta. 

Sebelumnya, Pemerintah Kota sempat melarang 
peletakan patung di area jalan. Padahal pameran 
ini merupakan kerjasama antara Asosiasi Pematung 
Indonesia dengan Dinas Kebudayaan Provinsi. Namun, 
itu tidak menjamin kemudahan perizinan. Hal ini 
menunjukan bahwa dalam urusan perizinan, pemerintah 
belum bisa memberikan kemudahan prosedur. 
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festival di Yogyakarta 
Foto: Wita/ Bul 


Selain itu, pihak penyelenggara mengaku harus lebih 
aktif dalam mempertimbangkan banyak hal, seperti 
resiko yang akan muncul terutama terkait keamanan. 
Biasanya untuk mengatasai hal ini, panitia melakukan 
penjagaan ekstra demi kelancaran acara. Bentuk 
penjagaan tersebut berupa kegiatan pengawasan oleh 
panitia setiap dua jam sekali di lokasi acara dalam 
jangka waktu tertentu. 

Terkait dengan pentingnya ketersediaan venue 
alternatif, dalam hal ini venue outdoor, Hedi Haryanto, 
selaku ketua panitia JSSP mengatakan bahwa tempat 
terbuka memiliki kelebihan mudah disentuh oleh publik. 
Ini membuatnya beranggapan bahwa sudah selayaknya 
Yogyakarta menyediakan lebih banyak public space. 

Selain JSSP, Festival Kesenian Yogyakarta (FKY) juga 
memilih menggunakan venue alternatif berupa tempat 
umum, bahkan hal itu sudah berlangsung beberapa 
kali. Konsep, aksesibilitas, luasan, dan fasilitas umum, 
merupakan beberapa hal yang dipertimbangkan 
panitia dalam memilih tempat.Bahkan, pihak panitia 
juga mempertimbangkan respon masyarakat di 
sekitar venue, tentang kesediaan mereka untuk terlibat 
dalam acara dan keterbukaan mereka terhadap 
audiens festival di lingkungannya. Adanya berbagai 
pertimbangan ini, guna mengantisipasi jika masyarakat 
terganggu dengan diselenggarakannya acara. 

FKY sendiri telah menggunakan beberapa venue 
berupa public space diantaranya Plasa Pasar Ngasem 
dan untuk tahun 2015 lalu, Taman Kuliner Condongcatur. 
Ketua Panitia FKY 2015, Setyo Harwanto menjelaskan 
beberapa pertimbangan memilih venue Taman Kuliner 
Condongcatur, diantaranya terkait akses, luas wilayah, 
dan fasilitas. Menurutnya, akses menuju Taman Kuliner 
Condongcatur lebih mudah dijangkau karena dekat 
dengan terminal bus, halte transjogja, dan tidak jauh 
dari Jalan Ring Road Utara. Aksesibilitas yang baik 
akan memudahkan pengunjung baik dari Yogyakarta 
maupun wilayah diluar Yogyakarta menemukan venue 
FKY ini. 


IM Jogia, Kota 1000 Festival 


Sementara untuk pertimbangan kedua terkait luas 
area, Taman Kuliner Condongcatur memiliki luas 2 
hektar. Luas ini cukup untuk menampung 10 hingga 16 
ribu pengunjung per hari. Ini ditambah dengan fasilitas 
umum Taman Kuliner Condongcatur yang memadai 
seperti 16 toilet yang terbagi 2 zona, playground, 
mushola, pendopo, meja kursi makan pengunjung, ruang 
transit talent, petugas keamanan dan tempat parkir 
yang cukup luas. Area tersebut disatu sisi cukup tertutup 
sehingga menambah poin plus dari sisi keamanan 
sekaligus juga cukup terbuka bagi masyarakat di 
sekitar venue untuk turut mengelola parkir sehingga 
keuntungannya juga dirasakan oleh warga sekitar. 
Bahkan, Kepala Dinas Kebudayaan Provinsi DIY, Umar 
Priyono berpendapat bahwa dengan adanya acara 
FKY, pemanfaatan Taman Kuliner Condongcatur menjadi 
lebih optimal untuk kemaslahatan bersama. Ini sekaligus 
membuktikan bahwa venue alternatif seperti Taman 
Kuliner Condongcatur cukup ideal digunakan sebagai 
venue festival. 


Sarana ideal untuk dukung Jogja sebagai Kota 
Festival 

Berdasarkan paparan secara keseluruhan, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa yang menjadi 
inti permasalahan adalah ketersediaan fasilitas 
penunjang festival, baik sarana konvensional maupun 
nonkonvensional. Untuk sarana konvensional, Setyo 
Harwanto mengatakan, Yogyakarta sendiri belum 
mempunyai fasilitas yang memadai untuk acara 
festival, khususnya terkait dengan ruangan yang dapat 
memuat kapasitas lebih dari 3000 pengunjung. Hal ini 
ditegaskan pula oleh Umar Priyono bahwa fasilitas- 
fasilitas yang tersedia masih belum sepenuhnya 
menampung acara-acara festival di Yogyakarta. 
Idealnya, fasilitas-fasilitas acara festival ini memiliki 
aula yang bisa memuat kapasitas hingga 5000 orang 
dan memang didesain khusus untuk pertunjukan. 


Padahal, seiring dengan dinamika perkembangan 
zaman, pembangunan gedung pertunjukkan seni 
seharusnya dibangun sejajar dengan perkembangan 
seni, ilmu pengetahuan, budaya, dan teknologi. 
Karakteristik gedung pertunjukkan secara umum 
akan menjadi simbol perjalanan sejarah dan budaya 
masyarakat di daerahnya. 

Dalam hal sarana nonkonvensional, permasalahan 
terletak pada kuantitas dan kondisi suatu ruang 
publik. Jalan Malioboro dan Jalan Mangkubumi 
misalnya, sebagai dua dari banyak pilihan sarana 
nonkonvensional untuk venue festival. Meskipun kegiatan 
pawai selalu dinanti oleh masyarakat, kepadatan jalan 
di Yogyakarta akan beresiko memunculkan kemacetan 
pada saat berlangsungnya pawai. Ini artinya, 
Yogyakarta membutuhkan ruang baru untuk aktivitas 
pawai sehingga tidak menganggu lalu lintas. 

Membahas soal ruang publik secara lebih dalam, 
menurut Jurgen Habermas (1989), ruang publik adalah 
tempat untuk diskusi kritis yang terbuka bagi semua 
orang. Ruang publik diasumsikan sebagai tempat 
yang di dalamnya terdapat hak-hak kebebasan 
dalam berbicara dan berkumpul, pers bebas, dan 
bebas berpartisipasi dalam perdebatan politik, serta 
pengambilan keputusan. Lebih lanjut, ruang publik 
sendiri ditandai dengan tiga ciri, yakni responsif, 
demokratis, dan bermakna. Responsif, berarti 
ruang publik dapat digunakan untuk kegiatan dan 
kepentingan masyarakat luas. Demokratis, artinya ruang 
publik dapat digunakan oleh masyarakat umum dari 
berbagai latar belakang. Ruang publik juga bermakna 
sebagai tempat yang memiliki tautan antar manusia, 
ruang, dan dunia secara keseluruhan dengan konteks 
sosial. Keberadaan ruang publik di masyarakat sangat 
penting. Hal ini dalam rangka menguatkan interaksi 
sosial dan terciptanya masyarakat yang aktif. 

Sifat dan karakter ruang publik yang demikian 
akan semakin tampak dengan dimanfaatkannya ruang 
publik untuk penyelenggaraan festival seni. Festival, 


membuat ruang publik tampak lebih hidup. Ruang publik 
ini akan memfasilitas baik seniman untuk memamerkan 
dan mengekspresikan karya seni, dan juga publik atau 
masyarakat umum, untuk menikmati karya seni dan 
berkomentar tentangnya. Ruang publik memungkinkan 
orang bebas melihat dan menikmati karya seni tanpa 
harus pergi ke museum atau galeri. 

Infrastruktur merupakan benda fisik yang 
memiliki peran penting bagi kelestarian seni dan 
budaya masyarakat. Sarana pertunjukkan seni, baik 
konvensional maupun nonkonvensional akan selalu 
di butuhkan sebagai wadah untuk mempelajari seni 
dan menyalurkan kreativitas. Adanya potensi seni 
pertunjukan yang dimiliki oleh kota Yogyakarta, apabila 
didukung sarana dan fasilitas yang memadai akan 
berkembang pesat. Ini tentu semakin menampakkan 
wajah istimewa Yogyakarta dan memperkuat ciri khas 
Yogyakarta sebagai kota festival. 

Upaya ini tentunya membutuhkan dukungan 
besar, baik dari pihak pemerintah dan masyarakat. 
Pemerintah sebagai pemangku kepentingan diharapkan 
dapat membantu dengan cara memudahkan perijinan 
datangnya investor. Masyarakat selain menjadi 
penikmat seni, juga harus menjadi pelestari budaya 
yang bertanggungjawab merawat fasilitas-fasilitas 
pertunjukan seni. Tindakan ini merupakan suatu bentuk 
tindakan menghargai ide kreatif dari mereka yang 
telah berkarya. 
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Beberapa tenant turut memeriahkan 


acara Kickfest 2015 
Foto: Wita/ Bul 


SINERGI 
PENYELENGGARAAN 
FESTIVAL DI 
YOGYAKARTA 


Oleh: 
Adila Salma K, Alifaturrohmah, Floriberta Novia D.S, Mutia Fauzia 


Sebagai salah satu destinasi wisata terpopuler 
kedua setelah Bali, Yogyakarta secara rutin 
mengadakan berbagai acara, salah satunya 
adalah festival. Hal ini juga didukung 

dengan adanya program pemerintah, yaitu 
penyelenggaraan wisata MICE (meeting, 
incentive, conventions, and exhibiton) yang salah 
satunya difokuskan pada area Yogyakarta demi 
meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan 
domestik maupun mancanegara. Tak pelak, 
puluhan festival pun digelar setiap tahunnya 

di Yogyakarta. Baik itu festival dalam kancah 
regional maupun internasional, dengan prospek 
pasar yang cukup besar. 


Ragam festival 
estival yang berlokasi di kawasan Yogyakarta 

feremocomnacon Mulai dari festival yang 

| mempertunjukkan karya seni rupa, festival musik 
dengan beragam genre, festival film, hingga festival 
yang memadukan berbagai unsur kebudayaan. Melihat 
fakta banyaknya festival yang diselenggarakan 
di Yogyakarta, tentu diperlukan manajemen serta 
kerjasama yang matang antarpelaksana agar 
pelaksanaannya tidak berbenturan satu sama lain. 
Oleh sebab itu, perlu adanya sinergi antarfestival yang 
mendukung setiap penyelenggaraan festival. 

Pada pertengahan tahun 2016, setidaknya ada 
belasan festival yang berlangsung dengan tiga festival 
terbesarnya, yaitu Art Jog, Malioboro Night Festival, dan 
Festival Kesenian Yogyakarta (FKY). Gelaran tahunan 
yang memasuki penyelenggaraan ke-9 itu dibuka 
secara resmi oleh Sri Sultan Hamengku Buwono X. 

Sementara itu, Malioboro Night Festival yang baru 
pertama diadakan pada 26-27 Agustus 2016 lalu 
merupakan upaya untuk menahan wisatawan asing 
agar lebih lama di Malioboro. Acara dimeriahkan 
panggung musik, pernak-pernik lampion di sepanjang 
Jalan Malioboro, pertunjukan sulap jalanan, pembacaan 
puisi, tari api, stand up comedy, geguritan, hingga 
rampak kendang. Terlebih, dihadirkan pula beberapa 
penampilan musisi kondang seperti Katon Bagaskara, 
Vidi Aldiano, Kilimanjaro, Angels Percussion, Everyday, 

Foto: Devi/ Bul Saron Groove, dan Anterdans. 


Gedung Societed TBY dipenuhi oleh 
pengunjung Festival Film Dokumenter 2015 
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Pergelaran tarian yang 
diiringi musik gejog lesung 
saat Festival Sewu Kitiran 
2015 

Foto: Ikhsan/ Bul 


Lain halnya dengan Festival Kesenian Yogyakarta 
atau yang lebih dikenal dengan FKY. Pada tahun ini, 
FKY sudah memasuki tahun gelaran ke-28. Gelaran 
yang berlangsung dari tanggal 23 Agustus hingga 9 
September ini menyajikan serangkaian acara yang 
terpusat di Taman Kuliner Condong Catur dengan tema 
“Masa Depan Hari Ini Dulu”. 

“Melalui tema ini, FKY ke-28 mencoba meneropong 
suatu masa, di detik, menit, jam, tahun, bahkan abad 
mendatang dengan fenomena kebudayaan sebagai titik 
acu ide,” kata Direktur Bagian Umum, Setyo Harwanto 
dilansir dari tribunnews.com. 

Banyaknya festival di Yogyakarta dengan 


kekhasannnya masing-masing ini tentu diperlukan sebuah 


sinergi. Hal ini dimaksudkan agar di setiap pelaksanaan 
festival tidak terjadi tumpang tindih dan dapat 
terciptanya keharmonisan. Namun dalam praktiknya, 
perlu dilakukan penelusuran yang lebih lanjut, apakah 
sinergi yang dilakukan hanya sebatas penentuan waktu 
pelaksaan festival saja atau lebih dari itu? Mengingat 
arti dari kata festival sendiri merupakan sebuah acara 
untuk mempertemukan berbagai elemen masyarakat 
sehingga menciptakan sebuah keramaian yang sudah 
dikonsepkan sedemikian rupa. 

Pada dasarnya, pagelaran seni seperti festival ini 
dimaksudkan untuk mengapresiasi seninan-seniman 
lokal khususnya yang berasal dari Yogyakarta. Dalam 
mengungkapkan kritik sosial, dunia seni memang tidak 
pernah lepas dari kultur atau budaya yang berlaku 
di masyarakat. Oleh sebab itu, adanya festival seni 
diharapkan mampu mewadahi kreasi para seniman 
untuk menyampaikan pesan-pesan tertentu kepada 
masyarakat melalui berbagai media. Misalnya seni 
rupa, seni musik, seni lukis, bahkan seni pertunjukkan. Di 
sisi lain, masyarakat awam pun diajak untuk membaca 
pesan-pesan tersebut tanpa adanya keharusan untuk 
sepakat dengan suara yang dibawakan oleh setiap 
karya. Di sinilah muncultitik bagi festival dan kultur 
masyarakat bisa saling bersinergi dan mendukung satu 
sama lain. 
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Atas dasar tujuan tersebut, tidak sedikit 
penyelenggara festival yang mengadakan pendaftaran 
terbuka bagi para seniman. Seperti yang disampaikan 
oleh Heri Pemad (Direktur Art Jog), pihaknya mengaku 
tidak membatasi siapa pun untuk berkontribusi dalam 
ART |JOG 9. Baik seniman pemula maupun yang 
sudah memiliki nama besar, keduanya akan diseleksi 
tanpa melalui perantara galeri seni. Meskipun begitu, 
dari tahun ke tahun, pihaknya juga selalu mendapat 
dukungan dari nama-nama besar dalam dunia seni 
Indonesia kontemporer 

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Diendha 
Febrian (Marketing Communication FKY 28). Seperti 
tahun sebelumnya, pagelaran seni yang dilaksanakan 
di berbagai tempat ini juga turut mengundang 
seniman-seniman berpotensi untuk ikut berpartisipasi 
memeriahkan acara. “Kita mengajak seniman-seniman 
muda, yang masih baru, dan itu open artis sih. Kalau 
ada yang mau ikut, ya, kita kasih tempat,” ungkapnya 
saat ditemui di Taman Kuliner Condong Catur. Diendha 
juga menuturkan bahwa pihaknya tidak memberikan 
syarat tertentu bagi para seniman yang ingin 
memamerkan karyanya. “Syaratnya hanya dia punya 
kreasi baru. Terus, ya masih masuk range umur yang 
ditentukan. Itu aja,” lanjutnya. 


Sinergi komunikasi antarpenyelenggara festival 

Seperti yang sudah dikemukakan sebelumnya, 
dalam pelaksaannya, setiap penyelenggaraan 
festival tentu diperlukan manajemen serta kerjasama 
yang matang antarpelaksana agar pelaksanaannya 
tidak berbenturan satu sama lain. Salah satu bentuk 
kerjasamanya adalah komunikasi antarpenyelenggara 
festival. 

Menilik lagi pada tahun-tahun sebelumnya, banyak 
festival yang diselenggarakan hampir dalam waktu 
yang bersamaan. Oleh sebab itu, dibentuklah suatu 
paguyuban yang mewadahi anggota-anggotanya 
untuk saling berbagi seputar waktu dan jadwal 
penyelenggaraan festival. “Karena bareng banyak 


festival, terus para ketua festival itu membuat 
paguyuban buat menata, festival ini enaknya kapan, 
antara bulan ini sampai bulan ini apa (festival, -red), 
setelah itu apa. Jadi semoga nggak tumpuk-tumpukan 
lagi. Masing-masing juga udah janjian, janjian tidak 
tertulis,” terangnya. Pernyataan Diendha ini juga 
dibenarkan oleh Muhammad Hadid (Koor. Diskusi Seni 
PAPERU FKY). “Memang ada kumpul-kumpul gitu, untuk 
saling koordinasi agar tidak bertabrakan tanggalnya. 
Cuma pastinya siapa aja orangnya, saya tidak tahu. 
Yang jelas, ketua umum kami, Mas Ari Wulu (Ishari 
Sahida, Ketua Panitia FKY 28, -red) jadi salah satu yang 
terlibat dalam forum tersebut.”jelasnya saat ditemui di 
Taman Budaya Yogyakarta. 

Lebih lanjut, Hadid juga menuturkan bahwa di 
Yogyakarta juga terdapat komunitas yang menginiasiasi 
pembuatan list acara yang berlangsung di Yogyakarta. 
Komunitas ini merupakan inisiatif dari sebuah 
kelompok yang bersifat independen karena tidak ada 
keterlibatan Dinas Kebudayaan. “Mereka ini yang 
mengelompokkan acara-acara, biasanya sih acara 
yang penting-penting saja. Nah, ini kan sebenarnya 
bisa membantu publik untuk memilih acara mana yang 
mereka mau datangi, “ lanjutnya. 

Baik menurut Diendha atau Hadid, festival-festival di 
Yogyakarta hendaknya tidak dilaksanakan dalam waktu 
yang bersamaan karena bisa menimbulkan berbagai 
permasalahan. Misalnya saja masalah publikasi. Tak 
dapat dipungkiri bahwa waktu penyelenggaraan suatu 
festival juga berpengaruh pada publikasi. Jika festival- 
festival ini dilaksanakan pada waktu yang bersamaan, 
tentu saja publikasinya juga dilakukan dalam waktu 
yang sama. Publikasi pun menjadi tidak fokus. 

Oleh sebab itu, dalam menentukan waktu 
pelaksanaan festival, panitia dari masing-masing 
festival memiliki pertimbangan-pertimbangan 
tersendiri. Festival Kesenian Yogyakarta (FKY) misalnya, 
menggunakan kalender akademik dan kalender 
keagamaan sebagai bahan pertimbangan utama. 
“Tujuannya supaya bisa terlaksana di waktu liburan, 


Siswa-siswi SD unjuk 
kebolehan dalam 
karawitan di Festival 


Sewu Kitiran 2015 
Foto: Wita/ Bul 


namun tidak menganggu ibadah juga,” tutur Diendha. 
la juga mengatakan bahwa waktu penyelenggaraan 
festival-festival di Jogja kini sudah mulai tertata 
urutannya. 

Selain itu, pelaksanaan festival dalam waktu yang 
bersamaan juga akan menyulitkan dalam mancari 
SDM untuk menjadi panitia. Apalagi mengingat 
penyelenggara bukanlah sebuah perusahaan ataupun 
Event Organizer(EO), melainkan volunteer yang setiap 
tahun akan selalu berganti-ganti. Tak jarang, ada satu 
orang yang sama menjadi panitia di tiga festival yang 
berbeda. Tentu saja ini menjadi PR besar bagi para 
penyelenggara apabila festival dilaksanakan dalam 
waktu bersamaan. 

Meskipun jadwal sudah diatur agar tidak 
bebarengan, namun tetap saja ada beberapa festival 
yang dilaksanakan dalam waktu bersamaan. Misalnya 
saja FKY 28, Jogja Fashion Week, dan Malioboro Night 
Festival. Namun menurut Diendha, hal tersebut bukanlah 
suatu masalah besar karena setiap acara pasti 
sudah memiliki segmen pasar masing-masing. “Nggak 
masalah karena masing-masing udah punya segmennya 
sendiri-sendiri. Kalau Malioboro Night Festival, kan, di 
Malioboro, ya. Sasarannya lebih ke temen-temen yang 
ada di pusat kota dan yang di selatan. Nah, kalau FKY 
ini kan lebih ke temen-temen yang ada di tengah kota 
dan yang di utara,” pungkasnya. 
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Ngayogjazz bukan hanya kemewahan yang 


membumi, tetapi juga kehangatan pertunj 
tanpa batasan 


Foto: Yahya/ Bul 
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Festival bertema seni budaya telah banyak 
diadakan di Indonesia, tak terkecuali pada 
lingkup kota. Setiap kota menilai tema seni 
budaya dapat dijadikan sebagai kapitalyang 
bisa dimanfaatkan. Tiap kota memiliki keunikan 
seni budaya masing-masing dan tidak mudah 
ditiru,maka tak heran apabila beberapa kota 
menyelenggarakan festival seni budaya dalam 
sebuah perhelatan (event). Merujuk pada Ooi 
(2009:7) disebutkan bahwa dengan mengemas 
seni budaya dalam bentuk penyelenggaraan 
event diharapkan dapat memperkuat positioning 
dalam mempromosikan identitas kota sekaligus 
menghadirkan atraksi wisata. 


Posisi Festival dalam Kegiatan Perekonomian 

ata festival berasal dari bahasa Latin, yaitu 
K kata dasar festa atau pesta dalam bahasa 

Indonesia. Festival biasanya diartikan 
sebagaipesta besar atau sebuah acara meriah yang 
diadakan dalam rangka memperingati sesuatu.Festival 
juga bisa diartikan sebagai hari atau pekan gembira 
dalam rangka peringatan peristiwa penting atau 
bersejarah atau pesta rakyat (Departemen Pendidikan 
Nasional, 2008:391). 

Arti kata festival kerap disebut sebagai pesta 
rakyat. Pesta di mana dalam sebuah perhelatan 
masyarakat lokal dilibatkan sehingga membentuk 
sinergi. Sinergi adalah kegiatan atau operasi gabungan 
(Departemen Pendidikan Nasional, 2008:1312). Sinergi 
penyelenggaraan festival dengan lingkungan dan 
budaya lokal dapat diartikan sebagai suatu kegiatan 
atau pesta rakyat yang didalamnya sarat akan 
budaya dan dilaksanakan melalui kerja sama dengan 


masyarakat sekitar. Budaya yang dimaksud bukan 
hanya budaya seni seperti seni tari atau seni musik, 
melainkan juga kekayaan atau warisan luhur seperti 
kuliner, kerajinan, dan lain-lain. 

Seiring dengan perkembanganzaman, banyak cara 
yang digunakan masyarakat untuk mengembangkan 
potensi daerahnya. Cara yang digunakan untuk 
mengembangkan potensi daerah biasanyaunik, yaitu 
dengan bentuk pentas seni atau biasa disebut festival. 
Festival yang dilaksanakan biasanya mengusung 
tema unik dan dikemas menarik minat masyarakat. 
Masyarakat membaca peluang dan potensi yang 
dimiliki Indonesia. Salah satu tema yang memiliki 
peluang dan potensi untuk dikembangkan adalah 
musik. Dalam sebuah festival, musik khas Indonesia 
seperti keroncong mampu dipadu dengan jenis lain. 
Tentu banyak alasan yang menjadi latar belakang 
festival musik, Indonesia sendiri memiliki potensi musik 
yang luar biasa, mulai dari musik daerah hingga musik 
kontemporer. 

Potensi musik yang disajikan dalam bentuk festival 
dapat menjadi salah satu objek yang dikembangkan 
sebagai implementasi dari konsep ekonomi kreatif. 
Ekonomi kreatif terdiri dari kelompok luas profesional— 
terutama mereka yang berada dalam industri kreatif— 
yangmemberikan sumbangan terhadap garis depan 
inovasi. Ruang lingkup ekonomi kreatif oleh pemerintah 
Inggris melalui Kementerian Budaya, Media, dan 
Olahraga diperjelas sebagai kegiatan yang bersumber 
dari kreativitas, keahlian, dan talenta individu yang 
berpeluang meningkatkan kesejahteraan dan lapangan 
kerja melalui penciptaan dan komersialisasi kekayaan 
intelektual. 

Menurut Departemen Perdagangan RI 2008, 
industri kreatif perlu dikembangkan karena beberapa 
hal, yaitu (1) memberikan kontribusi ekonomi yang 
signifikan, (2) menciptakan iklim bisnis yang positif, (3) 
membangun citra dan identitas bangsa, (4) berbasis 
kepada sumberdaya yang terbarukan, (5) menciptakan 
inovasi dan kreativitas yang merupakan keunggulan 
kompetitif suatu bangsa, dan (6) memberikan dampak 
sosial yang positif. Menurut data Departemen 
Perdagangan,berdasarkan studi pemetaan industri 
kreatif (dalam Rukmi dkk., 201 2:68) menyebutkan 
bahwa industri kreatif pada 2006 menyumbang Rp 
104,4 triliun, atau rata-rata 4,75Y6 terhadap PDB 
nasional selama 2002-2006. Jumlah sumbangan 
tersebut lebih besar dari pada yang didapat dari 
sektor listrik, gas, dan air bersih. Selain itu, sektor 
industri kreatif mampu menyerap 4,5 juta tenaga kerja 
dengan tingkat pertumbuhan sebesar 17,6Y6 pada 
2006. Hal itu jauh melebihi tingkat pertumbuhan tenaga 
kerja nasional yang hanya sebesar 0,54Y6. Namun 
demikian, industri kreatif baru memberikan kontribusi 
ekspor sebesar 7Y6. 

Melihat potensi indutri kreatif sedemikian rupa, sudah 
sepatutnya pemerintah dan masyarakat bersinergi untuk 
mengembangkan ekonomi kreatif. 
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Pengertian mengenai pengembangan industri, yaitu 
upaya yang dilakukan oleh seseorang atau beberapa 
orang baik itu berbentuk perseorangan maupun 
organisasi dengan melakukan pemberian bantuan baik 
yang berupa materiil maupun non materiil dengan 
tujuanuntuk menjadikannya lebih baik dari sebelumnya 
dengan mengolah sesuatu bahan yang mempunyai 
nilai ekonomi yang lebih tinggi (Fitriana, Tanpa 
Tahun:283--284).Berdasarkan konsep di atas, ada 
beberapa faktor yang bisa mendukung perkembangan 
ekonomi kreatif. Faktor-faktor yang akan mendorong 
perkembangan ekonomi kreatif di Indonesia, antara 
lain: 

a. Dari sisi pemerintah: arahan edukatif, penghargaan 
insan kreatif dan konservasi, dan insentif. 

b.Dari sisi bisnis: kewirausahaan, business coaching and 
mentoring, skema pembiayaan, pemasaran dan business 
matching, komunitas kreatif. 

c. Dari sisi cendekiawan: kurikulum berorientasi kreatif 
dan enterpreneurship, kebebasan pers dan akademik, 
riset inovatif multidisiplin, lembaga pendidikan dan 
pelatihan (Nugroho dan Cahyadi, Tanpa Tahun:8). 

Untuk lebih menspesifikkan indutri kreatif, Kementrian 
Perdagangan Republik Indonesia mengelompokkan 
industri kreatif ke dalam beberapa aspek. Ada empat 
belas aspek yang terangkum, yaitu (1) periklanan, (2) 
arsitektur, (3) pasar seni dan barang antik, (4) kerajinan, 
(5) desain, (6) fesyen, (7) video, film dan fotografi, (8) 
permainan interaktif, (9) musik, (10) seni pertunjukan, 
(11) penerbitan dan percetakan, (12) layanan komputer 
dan piranti lunak, (13) televisi dan radio, (14) riset dan 
pengembangan (Saputra dalam Pusparini, 2011:1). 

Tak hanya mengelompokkan industri kreatif, 
Pemerintah Indonesia pun merespon baik dengan 
mengeluarkan Instruksi Presiden (Inpres) Republik 
Indonesia Nomor & Tahun 2009 Tentang Pengembangan 
Ekonomi Kreatif. Inpres tersebut berbunyi, “... 
pengembangan kegiatan ekonomi berdasarkan pada 
kreativitas, keterampilan, dan bakat individu untuk 
menciptakan daya kreasi dan daya cipta individu yang 
bernilai ekonomis dan berpengaruh pada kesejahteraan 
masyarakat Indonesia....” Kemudian tahun tahun 2011, 
pemerintah Indonesia membentuk kementerian baru 
yakni Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif. 

Merujuk pada Inpres Nomor & Tahun 2009 Tentang 
Pengembangan Ekonomi Kreatif, kebudayaan dapat 
diimplementasikan untuk menciptakan kondisi bangsa 
yang bangga akan produk kreatif dalam negeri untuk 
menciptakan peluang besar. Keragaman budaya 
bangsa dan kearifan lokal menjadi sumber inspirasi 
penciptaan ekonomi yang kreatif.Ekonomi kreatif ini 
pada akhirnya mendorong masyarakat untuk mampu 
mengombinasikan budaya lokal dan minat pasar baik 
dalam dan luar negeri.Sektor pengembangan ekonomi 
kreatif diantaranya musik dan seni pertunjukan.Musik 
adalah salah satu kekayaan yang diwariskan secara 
lisan dan dinamis. 
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Festival di Yogyakarta 

Yogyakarta merupakan salah satu provinsi 
yang menjunjung tinggi dan selalu berupaya untuk 
melestarikan nilai luhurkebudayaan. Hal tersebut 
menjadi salah satu sebab Yogyakarta menjadi 
istimewa. Nilai-nilai estetika dari kebudayaan selalu 
dijaga. Banyak pertunjukan atau festival baik modern, 
tradisional, maupun gabungan dari keduanya yang 
bertujuan untuk melestarikan budaya. Festival-festival di 
Yogyakarta seakan tidak ada habisnya, silih berganti 
mengisi sepanjang tahun untuk memuaskan para 
pencinta seni budaya. 

Yogyakarta memiliki festival musik yang berkonsep 
unik. Festival musik ini bernama Ngayogjazz. 
Ngayogjazz adalah festival musik yang menyublimkan 
rasa musik jazz dengan kesenian tradisional. Menghadiri 
Ngayogjazz sama halnya dengan menemukan 
alunan musik yang berbeda dari biasanya. Selain itu 
tempat yang dipilih pun berbeda, yaitu desa wisata. 
Permainan musik dibawakan dan ditampilkan di 
beberapa panggung yang tersebar di penjuru desa. 
Penyelenggaraan yang ramah dengan masyarakat 
membuat festival tersebut langgeng hingga di tahunnya 
yang ke-9. 

Dengan demikian, Ngayogjazz sudah memiliki 
tempat tersendiri di mata penikmat festival, baik 
penikmat lokal maupun mancanegara. Dilansir dari 
website resmi Ngayogjazz, seorang narasumber 
bernama Fathorrahman Gufron memaparkan 
pengamatannya terhadap Ngayogjazz yang 
menurutnyadapat diibaratkan sebagai sebuah majelis 
dengan jemaah Jazziyah.Penampil merupakan imamnya, 
sedangkan penonton adalah jemaahnya. Hal itu 
disebabkan oleh fakta bahwa melalui Ngayogjazz, 
pengunjung atau penonton secara tidak langsung 
diperkenalkan dan diperlihatkan secara gamblang 
mengenai berbagai kearifan lokal (www.ngayogjazz. 
com). 


Sinergi dalam Ngayogjazz 

Festival-festival, khususnya yang diselenggarakan di 
Yogyakarta tidak besar dan sukses begitu saja.Salah 
satu faktor yang mendukung kesuksesan festivaltersebut 
ialah hadirnya kesinergisan antara penyelenggara 
festival dengan masyarakat lokal.Kerjasama yang 
terjalin antara panitia dan warga di lokasi venue 
bersifat saling menguntungkan layaknyasimbiosis 
mutualisme.Kolaborasi yang apik antara penyelenggara 
dengan masyarakat lokal mungkin hanya dapat anda 
temuidi pagelaran musik jazz Yogyakarta yang 
bertajuk Ngayogjazz. 

Menurut pandangan Budi Utomo (www.ngayogjazz. 
com), Ngayogjazz yang pada tahun 2013 silam yang 
dilaksanakan di Brayut itu dianggap sukses. Oleh 
karena itu, warga Brayut tidak keberatan ketika tahun 
2014 Ngayogjazz kembali dilaksanakan di sana. Event 
yang dilaksanakan satu tahun sekali tersebut sukses 


karena bantuan dan dukungan dari berbagai pihak. 
Warga Brayut, sebagai tuan rumah juga dilibatkan 
dalam pelaksanaan festival musik jazz ini. Berbagai 
pihak yang terlibat tentu saja diuntungkan dengan 
kerjasama yang terjalin karena selain menghibur, 
festival ini juga membawa dampak positif terutama 
untuk perekonomian masyarakat lokal. 

Setiap tahun, Ngayogjazz selalu mengusung 
tema baru. Bhineka Tunggal Jazz-nya merupakan 
tema yang diusung pada tahun 2015. Tema tersebut 
merupakan adaptasi dari istilah terkenal dari kitab 
Sutasoma karya Mpu TantularBhineka Tunggal Ika. Istilah 
tersebutbermakna berbeda-beda tetapi tetap satu jua. 
Tema tersebut tercetus saat panitia tengah melakukan 
pengamatan di Desa Pandowohardjo, desa yang tahun 
2015 mendapat kesempatan menjadi tuan rumah. Jika 
selama ini banyak konflik yang terjadi disebabkan 
oleh adanya perbedaan paham mengenai agama, 
hal demikian tidak terjadi di Desa Pandowoharjo. 
Masyarakat dengan latar belakang agama yang 
berbeda bisa hidup berdampingan dengan harmonis 
dan saling toleransi.Berdasarkan pertimbangan dan 
kondisi masyarakat yang harmonis dan rukun, akhirnya 
panitia Ngayogjazz 2015 mengusung tema untuk 
merayakan keragaman dalam satu momen kebersamaan 
dalam alunan musik jazz. Hal ini sejalan dengan 
semangat yang dimiliki musik jazz yaitu meski beragam 
musisi dan gaya bermain, saat dimainkan bersama akan 
muncul harmoni. Dengan mengimplementasikan fakta 
sosial tersebut,tema perhelatan Ngayogjazz bukan 
hanya sebatas tema. Harapannyamakna dari tema 
juga merasuk dalam setiap dinamika penyelenggaraan 
Ngayogjazz sehingga bisa bersama-sama membawa 
keberagaman untuk mencapai satu tujuan, yaitu untuk 
menyukseskan Ngayogjazz. 

Ngayogjazz seperti yang telah dipaparkan di 
atas, dilaksanakan di desa-desa wisata. Dalam 
proses menentukan lokasi terdapat kesepakatan 
dengan warga. Kendati demikian, menurut Tari, salah 
satu warga Pandowoharjo, semua warga—yang 
saat itu mengikuti sosialisasi mengenai keputusan 
menjadikan desa sebagai tuan rumah—mendukung 
desanya untuk dijadikan venue Ngayogjazz 2015. 
Dukungan ini bisa hadir juga dikarenakan rekam 
jejak Ngayogjazz yang berdampak positif terhadap 
desa-desa yang disambangi sebagai lokasi acara 
di tahun-tahun sebelumnya.Desa-desa yang menjadi 
lokasi venvueNgayogjazz beberapa tahun silam, kini 
telah sukses berkembang dan dikenal banyak orang. 
Warga Pandowoharjo juga memiliki keinginan untuk 
memajukan desa serta panitia memiliki kepentingan 
untuk menyelenggarakan acara. Dua hal ini 
bergabung menjadi satu untuk bersinergi bersama 
menyelenggarakan Ngayogjazz. 

Dalam pelaksanaannya, panitia terdiri atas 
warga, seniman, dan volunteeryang tergabung dalam 
satu wadah untuk bersama-sama menyelenggarakan 


Alunan merdu piano Nita Aartsen tak 
ketinggalan hadir di Ngayogjazz 
Foto: Yahya/ Bul 


Harmoni jazz tidak membatasi tradisi dan masa kini. 
Foto: Yahya/ Bul 
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Keberagaman Ngayogjazz tidak hanya 


diwarnai oleh irama, tetapi juga ruang untuk 


trio musisi muda asal Lampung, Three Song. 
Foto: Yahya/ Bul 


Ngayogjazz. Warga cenderung kooperatif dengan 
kegiatan yang ada dan bisa menyesuaikan dengan 
ritme kerja panitia sehingga bisa saling mengisi. 
Beberapa kekurangan yang luput dari perhatian 
bisa di-cover oleh warga dan panitia sehingga acara 
berjalan dengan lancar. 

Ngayogjazz adalah festival musik yang berbeda 
dari yang lain karena lokasi yang dipilih untuk 
pementasannya adalah kawasan desa. Berbeda 
dengan perhelatan jazz lain yang diadakan dengan 
konsep modern dan mewah. Pada awalnya, keberadaan 
Ngayogjazz sendiri hadir untuk mengenalkan musik 
jazz kepada khalayak umum. Jazz bukan sebagai 
musik mahal yang dinikmati oleh sebagian masyarakat, 
melainkan semua orang. 

Tanggapan warga mengenai acara Ngayogjazz ini, 
menurut Catur, sangat antusias. Selain karena melihat 
kesuksesan dan ketenaran dari desa-desa sebelumnya 
yang menjadi tuan rumah, masyarakat sekitar juga bisa 
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mendapatkan manfaat lainnya. Catur, selaku Kepala 
Desa Pandowoharjo, menyatakan bahwa diadakannya 
Ngayogjazz di desa yang ia pimpin, bisa menjadi 
wadah implementasi dari misi desa Pandowoharjo. 

Ada tiga misi yang telah dirumuskannya bersama 

tim, yaitu Pandowoharjo mengembangkan ekonomi 
kreatif melalui pertanian organik, pusat kajian, dan 
tujuan wisata. Dengan adanya acara-acara seperti 
Ngayogjazz, hal ituakan memberikan efek positif untuk 
pemberdayaan masyarakat. Apalagi, pemerintah desa 
menaruh perhatian yang besar pada pemberdayaan 
masyarakatnya. Baik generasi tua maupun muda yang 
mau aktif di forum-forum budaya dan menaruh minat 

di bidang kebudayaan dalam bentuk seni pertunjukan 
maupun nonpertunjukan, seperti kuliner, kerajinan, musik, 
dan lain-lain akan berakhir positif. Adanya ajang 
tersebut, selain sebagai wadah menyalurkan bakat, juga 
bisa menjadi sarana untuk memperkenalkan produk- 
produk kebudayaan lokal. 


Masyarakat Pandowoharjo menjadi kontributif 
dalam acara Ngayogjazz. Masyarakat lokal kemudian 
membentuk susunan kepanitiaan di luar kepanitiaan 
nonlokal yang kebanyakan merupakanvolunteeryang 
berasal dari luar desa. Pembagian jobdesc antara 
panitia lokal dan nonlokal jelas sehingga tidak ada 
overlapping.Panitia lokal bertugas mengurusi hal-hal 
internal desa, sedangkan panitia non-lokal mengurusi 
hal-hal eksternal, seperti perizinan, artis pengisi acara, 
sponsor, dan lain-lain.Hal internal meliputi hubungan 
dengan masyarakat dan desa, seperti pendekatan 
dengan warga, penyiapan tempat yang akan dipakai, 
baik untuk panggung maupun parkir, pengelolaan 
lapak-lapak untuk berjualan. Walaupun membentuk 
kepanitiaan sendiri, bukan berarti kinerja panitia lokal 
tersebut melepaskan diri dari kepanitiaan nonlokal 
Ngayogjazz.Panitia lokal dan nonlokal tersebut saling 
bersinergi dan berkoordinasi sebelum dan selama acara 
berlangsung. 

Pada tanggal 21 November 2015, Ngayogjazz 
diadakan di Desa Pandowoharjo tepatnya di padukuhan 
Karang Tanjung dan Karang Kepuh.Akan tetapi, karena 
letak geografis dua padukuhan tersebut yang dikelilingi 
padukuhan lain, rute masuk dan tempat parkir diatur 
dengan strategis supaya tidak menimbulkan konflik 
ketika acara berlangsung. Padukuhan yang mengelilingi 
Karang Tanjung dan Karang Kepuh ialah Nggabugan, 
Pajangan, Berkisan, Tlacap, Nggrojogan, dan Sagan. 
Dukuh-dukuh yang mengelilingi Karang Tanjung dan 
Karang Kepuh itu dilibatkan untuk penanganan parkir 
kendaraan bermotor pengunjung.Retribusi parkir yang 
terkumpul pengelolaannya diserahkan semua kepada 
panitia lokal. 

Sebelum acara diselenggarakan, masyarakat desa 
terlibat dalam acara gotong royong membersihkan 
lahan bakal panggung.Tidak hanya itu, partisipasi 
masyarakat lainnya dalam memeriahkan acara 
Ngayogjazz adalah dengan menjadikan halaman 
rumahnya sebagai lapak-lapak berjualan, seperti 
makanan, minuman, dan souvenir.Tari menyebutkan 
bahwa ia tidak keberatan desanya dijadikan sebagai 
venue Ngayogjazz. Menurutnya, acara tersebutmembuat 
suasana desanya menjadi semarak dan ramai 
pengunjung. Hal itu dinilai Tari sebagai sebuah peluang 
usaha. Melalui acara Ngayogjazz ini, penghasilan 
warga sekitar bisa meningkat. 

Ngayogjazz digunakan untuk membangun 
kebersamaan, silaturahmi, dan target utamanya 
meningkatkan percaya diri untuk mengadakan acara 
yang lebih besar. Jadi, keuntungan yang dicari dan 
didapat bukan hanya dari sisi material saja, tetapi 
nonmaterial lebih diutamakan. Melalui acara tersebut, 
warga menjadi lebih peka melihat potensi desanya. 
Selama proses gotong royong menyambut pelaksanaan 
Ngayogjazz, warga melihat beberapa tempat dan 
objek di Desa Pandowoharjo yang selama ini dibiarkan 
begitu saja sebagai sebuah peluang objek wisata. 


Tak heran Yogyakarta menjadi kota yang istimewa, 
terlihat dari beberapa aspek yang tersaji dalam 
sebuah implementasi industri kreatif. Semua elemen 
dilibatkan dalam menciptakan ekonomi kreatif di mana 
kesejahteraan menjadi salah satu hal yang dituju. 

Hal tersebut terangkum dalam sebuah perhelatan 
Ngayogjazz. Melalui acara tersebut mampu mewadahi 
kreativitas, ekonomi kreatif, khususnya dalam bidang 
seni, yang kini marak diperbincangkan. Salah satu seni 
pertunjukan yang digelar di Yogyakarta, yaitu festival 
musik, dinilai sebagai hal yang positif. Karena melalui 
kegiatan tersebut, masyarakat tidak hanya mendapat 
hiburan,tetapi juga menjadi wadah masyarakat untuk 
ikut serta berkreasi dan bekerja secara kreatif untuk 
meningkatkanperekonomiannya masing-masing. 

Kendati demikian, ekonomi kreatif yang dicita- 
citakan itu bukanlah hal mudah untuk dicapai. Pada kasus 
festival Ngayogjazz misalnya, untuk menyukseskan acara 
tersebut dibutuhkan kerjasama yang baik dari berbagai 
pihak. Dengan demikian, keberhasilan festival-festival, 
khususnya musik di Yogyakarta, untuk berbagai tujuan 
baik bersifat material maupun nonmaterial yang akan 
membawa pengaruh pada ekonomi kreatif itu hanya bisa 
terwujud apabila ada sinergi atau kerja sama yang baik 
dari berbagai pihak, baik itu panitia lokal, masyarakat, 
akademisi, dan para pelaku industri kreatif lainnya. 
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Pekan Budaya Tionghoa, bentuk perayaan 


tahun baru Imlek oleh masyarakat Tionghoa, 
Yogyakarta (22/2/16). 


Foto: Idel/ Bul 


Festival Masa Kini: 


ANTARA INOVASI, PROMOSI, 
DAN TEKNOLOGI 


Oleh Budi Utomo 


Festival di kota Yogyakarta memang 
takada matinya. Setelah selesai satu 
festival, digelar pula festival lain 
yang menyemarakkan kota budaya 
ini. Bagaimana tidak, setiap bulannya 
pagelaran festival tak pernah 

absen menyemarakkan Yogyakarta. 
Bahkan, dalam satu bulan, bisa 
terselenggara dua hingga tiga festival 
dengan tema berbeda. 


festival juga dijadikan sebagai sarana untuk 

menyalurkan hobi, hingga menjadi tempat jual 
beli. Keberadaan festival jelas memberikan berbagai 
dampak pada masyarakat Yogyakarta dan sekitarnya. 
Lagi, keberadaan festival juga menjadi ikon atau wajah 
tersendiri bagi Kota Budaya ini. 

Dengan tingkat intensitas gelaran festival yang 
terbilang tinggi, jenis festival yang ada di Yogyakarta 
pun juga beragam. Bahkan, boleh dikatakan, festival di 
Yogyakarta dapat mewadahi kebutuhan dan kesukaan 
seluruh lapisan masyarakat. Sebut saja festival kesenian 
yang menampilkan kesenian temporer, kesenian asli 
Yogyakarta, dan lain-lain: festival makanan yang 
menyuguhkan hidangan kuliner dari seluruh nusantara 
hingga berbagai belahan dunia, hingga festival 
komputer yang senantiasa digandrungi masyarakat yang 
mencari barang-barang elektronik dengan harga miring. 
Selain mewadahi kebutuhan masyarakat, festival-festival 
yang digelar di Yogyakarta juga terbilang fleksibel 
menyesuaikan momen-momen tertentu. Sebut saja gelaran 
Sekaten yang diramaikan dengan pasar malam di 
kawasan alun-alun utara. 

Keberlanjutan sebuah festival yang dilaksanakan 
dari tahun ke tahun bahkan dari bulan ke bulan menjadi 
hal yang menarik untuk digali lebih jauh. Pasalnya, 
dengan intensitas penyelenggaraan yang terbilang tinggi 
(bahkan tidak jarang digelar festival dalam waktu yang 
bersamaan), festival-festival di Yogyakarta tergolong 
tidak pernah sepi pengunjung. Nyatanya, bukan hal yang 
mudah untuk mewujudkan festival dengan pengunjung 
yang membeludak. Artinya, selain mempersiapkan 
konsep festival yang inovatif dan menarik, upaya promosi 
menjadi tantangan selanjutnya untuk menyelenggarakan 
sebuah festival. 


pP ada praktiknya, selain sebagai sarana rekreasi, 


Berbicara mengenai inovasi dan promosi, keduanya 
hadir bagaikan dua sisi mata uang, tidak dapat 
dipisahkan dan merupakan proses untuk mewujudkan 
festival yang sukses. Keberadaan inovasi tanpa promosi 
akan menghambat proses masyarakat mengetahui terkait 
informasi yang ada di dalam festival sehingga informasi 
ataupun inovasi yang ingin disampaikan penyelenggara 
tidak dapat tersalurkan. Begitu pula keberadaan promosi 
tanpa inovasi, promosi yang digencar-gencarkan tanpa 
adanya inovasi dari festival justru akan memberikan 
ekspektasi berlebih pada pengunjung, namun ternyata 
ekspektasi yang ada tidak terbayarkan dengan konsep 
festival yang biasa-biasa saja. 

Keberadaan teknologi juga seakan-akan 
menjadi batu loncatan penyelenggara festival untuk 
menghadirkan baik inovasi maupun promosi untuk 
menyukseskan festival. Keberadaan teknologi dalam 
konteks ini dimaksudkan bahwa, teknologi digunakan 
untuk memberikan dorongan atau penambah nilai dari 
festival. Teknologi memang seakan-akan mulai menjamur 
di masyarakat, tidak terkecuali festival. Promosi- 
promosi yang dilakukan melalui teknologi seperti media 
sosial, internet, hingga broadcast akun chatting saat ini 
dirasa jauh lebih mudah dan murah ketimbang harus 
menggunakan media promosi konvensional seperti poster 
ataupun media cetak. Inovasi dari festival pun turut 
memberikan cita rasa baru berkat kehadiran teknologi 
ini. Sebut saja penggunaan alat-alat elektronik yang 
canggih dan memukau masyarakat seperti sehingga 
membuat animo masyarakat untuk mengunjungi festival 
semakin bertambah. 


Promosi via media sosial: efektifkah? 

Perkembangan media sosial dalam kurun waktu 
beberapa tahun terakhir memang sangat pesat. 
Kemunculan Facebook sebagai salah satu pionir media 
sosial yang berkembang di Indonesia menunjang 
berkembangnya media sosial-media sosial lainnya. 
Memang Facebook bukanlah satu-satunya media 
sosial yang menyemarakkan dunia per-medsos-an di 
Indonesia, namun memang jumlah pengguna Facebook 
yang mencapai 94Y6 dari jumlah pengguna internet 
di Indonesia dapat menjadi salah satu bukti bahwa 
Facebook menjadi salah satu media sosial yang diminati 
masyarakat Indonesia. Media-media sosial lainnya 
seperti Instagram, Twitter, Snapchat, dan lain-lain pun 
saat ini juga tidak kalah digandrungi oleh masyarakat 
Indonesia. 
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Atas dasar kegandrungan masyarakat Indonesia 
yang senang menggunakan media sosial, penyelenggara- 
penyelenggara festival pun saat ini mulai beralih dari 
media promosi konvensional ke media promosi berbasis 
media sosial. Apabila pada masa lalu (saat internet 
dan media sosial belum berperan besar sepertisaat 
ini) promosi hanya dilakukan melalui baliho, koran, 
atau pamflet, saat ini, dengan menjamurnya media 
sosial di masyarakat, penyelenggara dapat melakukan 
promosi melalui akun media sosial resmi festival atau 
menggunakan akun-akun promosi kegiatan yang ada. 

Akun-akun promosi kegiatan yang berbasis media 
sosial saat ini memang sudah mulai menjamur di media- 
media sosial. Di media sosial Instagram saja sebagai 
contoh, mudah didapati akun-akun yang secara khusus 
mempromosikan beragam kegiatan baik di level daerah 
maupun nasional. Tiap-tiap akun juga memiliki ketentuan 
tersendiri, seperti promosi berbayar (paid promote) 
maupun tidak berbayar. Sebutsaja@jogjapunyaacara, 
@iogja event, @jogja24jam, adalah beberapa contoh 
akun Instagram yang kerap menjadi akun promoter 
berbagai acara yang digelar di Yogyakarta. 

Keefektifan dari promosi melalui media sosial 
memang tidak serta merta dipandang dari jumlah like, 
views, ataupun share yang ada di post akun promosi dari 
pihak penyelenggara ataupun dari pihak ketiga seperti 
akun promosi di atas. Namun, apabila ditinjau dari sisi 
kuantitatif berupa like, views, dan share, setidaknya 
dapat diketahui jumlah pasang mata yang telah melihat 
posting-aninformasi sehingga penyelenggara dapat 
memperkirakan tingkat efektivitas promosi melalui hal-hal 
tersebut. 

Para penyelenggarafestival pun pada dasarnya 
juga tidak serta merta menjadikan media sosial sebagai 
media promosi utama. Namun, penyelenggara tentu 
juga melihat peluang dari perkembangan pengguna 
media sosial di Indonesia. Boateng dan Okoe (2015), 
dalam publikasi penelitiannya berjudul “Determinants of 
Consumers' Attitude towards Social Media Advertising”, 
menyatakan 5 determinan yang menunjukkan 


jogja event (| row Jl -| 
309 posts 16.9k followers 5,832 following 


Event Jogjakarta YOGYAKARTA! Berbagi Info Tentang Event-event Jogja dan 
Sekitarnya | Tag Us or use hashtag #eventjogja for give us permission to repost 


the posts. 


NE 


Akun Instagram jogja event yang 
merupakan salah satu promoter berbagai 


acara di Yogyakarta. 
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kecenderungan konsumen (dalam konteks ini viewer atau 
target promosi) yakni kredibilitas, materialisme, value 
corruption (perubahan nilai), dan reputasi korporat. 

Boateng dan Okoe menyimpulkan bahwa 
“kredibilitas” (kredibilitas media sosial),“reputasi 
korporat” (kemampuan korporat dalam memenuhi 
ekspektasi konsumen), “value corruption”( perubahan nilai 
barang akibat promosi) memberikan dampak besar 
bagi promosi melalui media sosial. Pada determinan 
“kredibilitas”, konsumen percaya bahwa promosi tidak 
berisiko dan mereka dapat mempercayai informasi 
yang ada di media sosial. Determinan ini dapat ditinjau 
dari pemanfaatan media-media sosial ternama oleh 
penyelenggara. Hal yang serupa pun juga ditemui 
di determinan “reputasi korporat”, hanya saja pada 
determinan ini konsumen lebih menekankan pada 
pengalaman korporat dalam memenuhi keinginan 
konsumen. Pada determinan ini dalam konteks promosi 
festival, festival-festival yang sudah memiliki nama besar 
maupun sudah memiliki pengaruh besar di masyarakat 
cenderung lebih mudah untuk dipromosikan. 

Determinan “value corruption” atau perubahan 
nilai juga tidak jauh berbeda dengan determinan 
“kredibilitas” dan “reputasi korporat”. Boateng dan 
Okoe memperkirakan konsumen memiliki kepercayaan 
bahwa promosi melalvimedia sosial tidak akan 
mendorong konsumen untuk membeli produk yang bukan 
kualitas utama. Dalam konteks festival, pernyataan ini 
tidaklah berbeda jauh. Pasalnya penyelenggara dalam 
melakukan promosi di media sosial juga pasti akan 
memberikan festival yang terbaik untuk didatangi. 

Namun berlawananan dengan ketiga determinan 
sebelumnya, determinan “materialisme” (kecenderungan 
promosi dalam menciptakan kebahagiaan individu) 
memiliki hubungan negatif dengan promosi melalui media 
sosial. Sisi “Materialisme” yang mendorong perilaku 
konsumen untuk membeli produk produsen untuk, justru 
dalam penelitian Boateng dan Okoe konsumen tidak 
terlalu menyenangi sifat materialistis sehingga determinan 
ini memiliki hubungan negatif. 

Meskipun saat ini media sosial sudah dilirik sebagai 
media promosi strategis, penyelenggarajuga tidak 
begitu saja meninggalkan media promosi konvensional 
seperti baliho, pamflet, ataupun media-media lainnya. 
Hal ini dikarenakan media promosi konvensional sendiri 
juga memiliki keefektifan promosi dari penyelenggara. 
Kemunculan media sosial sebagai sarana promosi ini pun 
menjadi suatu unsur komplementer bagi aktivitas promosi 
festival oleh penyelenggara. 


Festival budaya masa kini 

Ibarat sebuah rutinitas, festival-festival yang menjadi 
primadona pada sebuah kota tentunya akan berlangsung 
secara berkala. Terlebih lagi apabila festival-festival 
tersebut memang ditunggu-tunggu oleh sebagian 
bwwesar masyarakat. Rasa penasaran dan keingintahuan 
seringkali melanda masyarakat menjelang dihelatnya 
festival. Pada akhirnya,rasa-rasa itu memunculkan 


PRE Angke Un 


Budaya kontemporer 
ditampilkan dalam Korean 
Street Food Festival di 
halaman PKKH UGM 

Foto: Wita/ Bul 


You forthe Sponsor and Medi» ” 


harapan yang setara antara penyelenggara dengan 
masyarakat, festival yang ramai dan menarik untuk 
dikunjungi. 

Seperti yang sudah diutarakan sebelumnya, Kota 
Yogyakarta sendiri memiliki festival-festival yang rutin 
digelar, baik setiap tahun maupun setiap bulan tertentu. 
Waktu pelaksanaan yang seringkali berdekatan dengan 
festival lainnya tidak mengurangi animo pelaksanaan 
festival. Salah satu festival yang rutin diadakan di 
Yogyakarta adalah Festival Kesenian Yogyakarta. 

Festival Kesenian Yogyakarta (FKY) adalah acara 
seni budaya yang diadakan tahunan di Yogyakarta. 
Tahun 2016 ini, FKY sudah menginjak usia ke-28 sejak 
pertama kali dilaksanakan pada tahun 1989. Pada 
FKY ke-28 ini, tema yang diusung adalah “Masa Depan, 
Hari Ini Dulu”.Penyelenggaraan FKY ke-28 tidak hanya 
melibatkanpelaku seni dari Yogyakarta, tetapijuga 
bekerjasamadengan program AuslIndoArch (sebuah 
program yang bertujuan mengembangkan hubungan erat 
antara Australia dan Indonesia di bidang arsitektur) yang 
memang sudah terlibat sejak FKY ke-26. 

Pihak penyelenggara FKY ke-28 memang mencoba 
untuk membuat penyelenggaraan FKY tahun ini lebih 
semarak dibandingkan FKY sebelumnya. Tema-tema 
yang diangkat di FKY pun juga senantiasa memiliki 
filosofi dan makna yang berada di baliknya. Sebagai 
gambaran, makna dari tema FKY Ke-28 ,yang 
sudah diutarakan di atas, adalah meneropong masa 
mendatang dengan fenomena kebudayaan sebagai 
titik acu ide. Penyelenggara juga memiliki target agar 
FKY ke-28 ini tidak hanya menjadi ajang suguhan 
pemuas mata semata, namun juga mampu memicu 
pemikiran masyarakat untuk menjadi lebih proaktif 
dengan masa depan kebudayaan. Oleh karena itu, 
pihak penyelenggara benar-benar bekerja keras 
agar pagelaran FKY ke-28 tidak hanya menjadi ' —— 


ajang tontonan semata, melainkan masyarakat dapat 
Ketoprak, kesenian asli Jawa Tengah yang 
masih terus lestari hingga saat ini 

Foto: Dok. Bul 


berpartisipasi secara aktif melalui kegiatan-kegiatan 
yang digelar selama kurang lebih 2 pekan ini. 

Tidak hanya dari segi tema, penyelenggaraan FKY 
juga memberikan kegiatan-kegiatan kebudayaan yang 
cukup menarik bagi masyarakat. Seminar lokakarya, 
pasar seni, pentas musik, dan beragam kegiatan dikemas 
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dalam kemasan yang menarik. Hal ini patut diapresiasi, 
pasalnya masyarakat modern saat ini sudah mulai 

asing dengan kebudayaan luhur dan segan bersentuhan 
dengan budaya yang dianggap telah usang. Citra-citra 
budaya yang lekat dengan masyarakat tradisional 
dalam stereotip masyarakat modern seakan-akan luntur 
dengan keberadaan FKY ini. Sebagai contoh, pagelaran 
FKY ke-28 kemarin juga melibatkan pergelaran wayang. 
Keberadaan wayangan ini mengukuhkan fungsi dari 

FKY itu sendiri yakni sebagai festival budaya khas 
Yogyakarta dan memperkenalkan tradisi wayangan 
terhadap masyarakat-masyarakat yang belum pernah 
mengenal tradisi wayangan sebelumnya. 

Meskipun berbasis kebudayaan, aspek teknologi 
pun juga tidak lepas dari pagelaran FKY ke-28. Tema 
masa depan yang diusung FKY ke-28 ini nampaknya 
bukan hanya gimmick saja, namun penyelenggara juga 
berusaha untuk menampilkan teknologi-teknologi dalam 
penyelenggaraan FKY ke-28. Keberadaan acara-acara 
yang didukung teknologi merupakan buktinya. Salah satu 
acara adalah konser musik elektronik yang dilaksanakan 
di Jogja National Museum. Konser musik elektronik 
ini merupakan salah satu acara unggulan FKY ke-28 
sebagai ajang pembuktian bahwa budaya tradisional 
dan budaya modern dapat bersatu padu. Pertunjukkan 
laser juga menjadi ajang inovasi penyelenggara 
untuk menghadirkan sesuatu yang baru dan unik dari 
perheletan-perhelatan sebelumnya. 

Dari contoh FKY di atas, kita dapat mengambil 
kesimpulan secara umum terkait inovasi festival. Inovasi 
festival tidak hanya berbicara mengenai suatu hal yang 
baru ataupun tidak pernah ada sebelumnya, namun 
juga berbicara mengenai mengemas acara menjadi 
sesuatu yang dapat dinikmati oleh masyarakat. Hal 
ini tentunya juga sejalan untuk mewujudkan keinginan 
dari kedua belah pihak yang berperan penting dalam 
penyelenggaraan festival, yakni penyelenggara dan 
pengunjung. Tingginya animo masyarakat dapat menjadi 
salah satu indikator kesuksesan acara dari pihak 
penyelenggara, sedangkan acara yang bermutu dapat 
menjadi indikator suksesnya penyelenggaraan festival 
dari perspektif pengunjung. 


Penyelenggara Kickfest menata 
panggung dengan sentuhan 


teknologi canggih 


Foto: Wlta/ Bul 


Inovasi, teknologi, dan promosi: menuju kedigdayaan 
festival 

Inovasi menurut Urabe dalam Popadiuk dan 
Choo (2006) terdiri atas penemuan ide baru dan 
implementasinya pada produk dan proses yang baru. 
Urabe juga menegaskan bahwa “Innovation is never a 
one time phenomenon, but a long and cumulative process 
LI”. Pernyataan Urabe tersebut sangatlah relevan 
dengan yang terjadi pada festival-festival saat ini. 
Penyelenggaraan festival yang sukses pun didorong dari 
kerja keras penyelenggara dalam menghadirkan inovasi- 
inovasi di dalam festival. Kemajuan teknologi saat ini pun 
juga membantu penyelenggara dalam mewujudkan ide- 
ide penyelenggaraan festival. 

Selain inovasi, strategi promosi yang dimanfaatkan 
oleh penyelenggara juga memainkan peran penting 
untuk kesusksesan sebuah festival. Promosi dalam sebuah 
festival diibaratkan sebagai jembatan penghubung 
antara penyelenggara dengan masyarakat. Lagi-lagi 
kemajuan teknologi sangat membantu penyelenggara 
dalam mempromosikan festival mereka. 

Dengan semakin bervariasinya inovasi-inovasi yang 
ditawarkan oleh penyelenggara melalui festival-festival, 
besar kemungkinan festival di Yogyakarta akan terus 
berkembang. 
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simPATI 


Sponsor, 


ELEMEN 
PENYOKONG 
BERGERAKNYA 
FESTIVAL 


Oleh: Richardus Aprilianto 


Berbicara mengenai sebuah festival tentu akan 
ada pihak-pihak yang saling bersimbiosis. Pihak 
penyelenggara dan pihak penikmat atau pengunjung 
lebih tepatnya akan saling berkolaborasi demi tujuan 
yang saling menguntungkan. Pihak penyelenggara 
mengharap adanya kesusksesan dalam menjalankan 
sebuah perhelatan besar festival ini. Kesuksesan 
bagi mereka dapat dilihat dari animo keramaian 
pengunjung dan juga kesuksesan penyelenggaraan 
secara kontinuitas. Keramaian dapat dilihat tidak hanyc 
dari banyaknya pengunjung tetapi juga dari sedikit 
tidaknya stand pendukung hingga sponsor. Kesuksesan 
tidak hanya dilirik dari besar tidaknya sebuah gelaran 
festival, tetapi juga dari penyelenggaraan yang rutin. 
Sebut saja beberapa perhelatan festival besar seperti 
Art Jog, Festival Kesenian Yogyakarta, Ngayogjazz 
hingga Jogja-NETPAC Asian Film Festival yang selalu 
dinanti masing-masing penggemarnya. 

Pihak penyelenggara tentu juga mengharapkan 
respon positif dari pengunjung. Dalam hal ini, 


keberadaan sponsor bisa jadi salah satu acuan. Sponso. 


sebagai dukungan materi untuk penyelenggara dapat 
pula memberikan pengaruh bagi pengunjung. Dari 100 
responden yang pernah ditanyakan terkait pengaruh 
sponsor terhadap suatu festival dengan didominasi 
oleh 86,86”6 berstatus mahasiswa dan sisanya 

sebagai karyawan atau karyawati beranggapan 


Data 
Responden 


Mai AM 


Karyawan Mahasiswa 


80,867 


Infografis: Intan/ Bul 


Festival berbayar, 
setujukah? 


s3 Fa 
ENTRY 


SETUJU TIDAK 


Haruskah sponsor SESUAI 
dengan tema 


festival? 


554 responden 
menyatakan 


TIDAK! 


sesuai 
bahwa keberadaan sponsor sebagai pendukung atau 
mitra festival merupakan hal yang wajar. Mereka 
pun menyatakan tidak keberatan apabila harus 
merogoh kocek demi menghadiri gelaran festival. Hal 
ini dilihat dari 82”6 responden yang meyakini bahwa 
suatu gelaran yang besar tentu membutuhkan sebuah 
pengorbanan. Namun, bukan berarti festival yang 
tidak berbayar menjadi tidak layak untuk disaksikan. 
Kesuksesan sponsor dalam membantu terselenggaranya 
sebuah acara pun juga diyakini oleh beberapa orang 
tidak harus sesuai dengan tema festival yang diambil. 
556 responden menyatakan bahwa sponsor sebagai 
kekuatan penopang materi baik secara finansial 
maupun non finansial tidak harus sesuai dengan tema 
festival yang diselenggarakan, itu artinya bahwa 
sponsor diyakini sebagai suatu bagian dari pondasi 
berdirinya suatu festival yang wajib ada. 
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Lokasi acara mampu di buat menarik dengan 


kreativitas panitia dari acara tersebut. 


Foto: Dok.FFD 2015 


FESTIVAL DI YOGYAKARTA : 


Daya Tarik yang (Belum) Terberdayakan 


Oleh: Bernadeta Diana, Fitria Chusna Farisa, Riza Adrian Soedardi 


Keterbatasan kapasitas memori membuat manusia cenderung menyeleksi peristiwa-peristiwa 
tertentu untuk dikenang.Peristiwa yang dimaksud bukanlah peristiwa tunggal, melainkan 
kumpulan peristiwa-peristiwa yang saling berkaitan—dengan segala kompleksitasnya. Pada 
praktiknya, penyelenggaraan sebuah perayaan menjadi salah satu upaya paling umum bagi 
manusia untuk mengenang atau memperingati suatu peristiwa. Keinginan manusia untuk 
merayakan suatu peristiwa inilah yang akhirnya melahirkan sebuah festival. 


elasan tahun sebelum era 2000-an, festival 
sebenarnya telah banyak dikembangkan oleh 


masyarakat di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. 


Alessandro Falassi dalam tulisannya Time out of Time: 
Essays on the Festival, mengatakan bahwa, festival pada 
dasarnya telah menarik perhatian berbagai disiplin 
ilmu, seperti sosiologi, antropologi, folklor, hingga 
perbandingan agama. Dari pernyataan ini dapat 
disimpulkan bahwa festival tak melulu bicara mengenai 
jalannya suatu peringatan atau perayaan sejarah, 
tetapi juga bagaimana tingkah laku masyarakat 
berdampak, berubah dan bergerak dinamis 
dipengaruhi oleh keberadaan festival. 


Artikulasi budaya 

Mengaitkan keberadaan festival di Yogyakarta 
sebagai sebuah kota yang punya catatan peradaban 
kompleks, sulit untuk menyangkal bahwa kota ini sudah 
sekian abad menjadi wadah dari bermacam aktivitas 
yang mengandung elemen budaya, tradisi, hingga 
adat-istiadat. Bahkan, UNESCO mengakui Yogyakarta 
sebagai Kota Budaya. Sebagai makhluk sosio-kultural, 
masyarakat Yogyakarta pun nampak masih tetap giat 
membangun pemahaman bersama tentang tentang 
nilai budaya yang orisinil, yakni nilai yang melandasi 
cara berpikir, cara berekspresi, cara berperilaku, 
dan hasil tindakan manusia mengenai sebuah warisan 
kebudayaan. Sehingga muncul sebuah kesadaran 
kolektif bahwa warga Yogyakarta pada dasarnya 
bukan hanya produk kebudayaan, tetapi juga pencipta 
kebudayaan yang dapat merancang suatu strategi 
kebudayaan bagi masa depannya 

Yogyakarta tercatat memiliki Festival Sendratari 
yang sudah diadakan sejak tahun 1975. Festival 
ini bermula dari lomba dramatari yang diadakan 
sejak tahun 1970 silam. Perubahan penyebutan dari 
perlombaan menjadi festival tentu menyiratkan makna 
tertentu.Lomba cenderung bertujuan untuk meraih 


prestasi tertentu. Dengan kata lain, lomba menyasar 
pada kalangan-kalangan tertentu dan bersifat terbatas, 
khususnya mereka yang menjadi pegiat di bidang seni 
tari dan pertunjukan. Sementara festival lebih mengarah 
pada perayaan atau pesta kesenian. Meski bentuk 
penghargaan tetap dihadiahkan pada peserta festival, 
perubahan sudut pandang tentu memunculkan kesan 
bahwa Festival Sendratari menjadi festival yang layak 
untuk dipertontonkan di hadapan khalayak umum. Pada 
akhirnya, batas-batas kepemilikan memudar secara 
perlahan.Festival Sendratari pada akhirnya menjadi 
milik masyarakat luas. 

Festival di Kota Yogyakarta bisa difungsikan 
sebagai sarana untuk merayakan kenangan kolektif. 
Kenangan kolektif muncul akibat rasa rindu terhadap 
peristiwa, kegiatan, atau hal-hal menarik di masa lalu 
dalam diri beberapa kalangan dari generasi tertentu. 
Menyaksikan festival semacam ini tentu menarik, 
karena penikmat festival bisa sekaligus bernostalgia. 
Terlebih bagi mereka yang mengarungi perubahan 
budaya selama sekian dekade, maka makin banyak 
pula kenangan yang dapat dirayakan menjadi sebuah 
festival. 

Sebut saja Festival Dolanan Anak yang 
diselenggarakan di benteng Vredeburg pada tahun 
2005 lalu. Festival yang diselenggarakan untuk 
memeriahkan hari ulang tahun (HUT) Yogyakarta 
ini memicu kerinduan dalam diri masyarakat yang 
menyaksikan. Dolanan anak yang pernah dimainkan 
oleh para pendahulu pun dapat dipandang sebagai 
kebudayaan yang kini sudah tergerus oleh kemajuan 
zaman. Penyelenggaraan festival semacam ini menjadi 
bentuk perayaan ulang terhadap kenangan masa lalu 
yang layak untuk diletupkan lagi sebagai momentum 
edukasi bagi generasi masa kini. 

Contoh lain, festival film yang sudah mendapat 
porsi istimewa di agenda tahunan festival Yogyakarta. 
Festival Film mendapat animo begitu masif di 
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Yogyakarta. Festival yang menyajikan tayangan 
film-film terbaik secara cuma-cuma maupun berbayar 
tentu menjadi agenda yang sayang untuk dilewatkan 
bagi para pegiat film dari berbagai daerah. Film-film 
yang disiarkan pun tak selalu dapat disaksikan melalui 
pemutaran konvensional. Terlebih jika deretan festival 
film turut diwarnai dengan program kompetisi atau 
pemberian penghargaan. Apabila kembali menengok 
ke belakang, Yogyakarta sempat pula menjadi tuan 
rumah Festival Film Indonesia (FFI) ke-15 di tahun 1984. 

Kota Yogyakarta telah menggelar rutin beberapa 
festival film lokal di medio awal 2000-an. Festival- 
festival tersebut antara lain adalah: Festival Film 
Dokumenter (FFD) yang pertama diselenggarakan pada 
2002, Jogja-Netpac Asian Film Festval (JAFF) pertama 
diadakan sejak 2006, Festival Film Pelajar Jogja (FFPJ) 
yang terselenggara dari 2010, dan Festival Film Indie 
yang diinisiasi oleh dinas kebudayaan pada 2010. 
Kemunculan festival-festival film semacam ini dipandang 
sebagai momentum kebebasan berpendapat sekaligus 
sebagai upaya untuk mengkritisi perfilman nasional. 
Bisa disimpulkan bahwa keberadaan festival bukan 
hanya untuk menjaga eksistensi, namun juga untuk 
mengembangkan minat dan bakat dalam berbagai 
bidang. 

Adanya kesinambungan antara inti pesan yang 
diusung sebuah festival dengan manusia sebagai 
penggagasnya akhirnya melahirkan unsur emosional 
berupa rasa kedekatan dan perasaan memiliki manusia 
terhadap sebuah festival. Bisa jadi, logika ini yang 
lantas mendorong manusia untuk aktif menghadiri 
berbagai gelaran festival yang sesuai dengan 
keinginannya.Keinginan untuk menghadiri festival muncul 
atas dasar motivasi tertentu yang muncul secara pribadi, 
yang berbeda-beda tiap individunya. 


Posisi Festival dalam Pariwisata 

Dikaitkan dengan bidang pariwisata, Mathieson 
dan Wall (1982) telah merumuskan motivasi individu 
dalam berwisata menjadi empat hal. Keempat hal itu 
meliputi motivasi fisik, motivasi budaya, motivasi pribadi, 
serta motivasi prestis dan status. Motivasi berwisata ini 
bisa dibilang selaras dengan dorongan individu dalam 
menghadiri sebuah festival. Pasalnya, keberadaan 
festival tidak dapat dilepaskan dari elemen pariwisata, 
khususnya pariwisata Yogyakarta. 

Pada hakikatnya, festival merupakan wujud dari 
pelestarian kebudayaan, sedangkan budaya sendiri 
telah sejak lama digadang-gadang sebagai potensi 
utama pariwisata Yogyakarta. Tercatat bahwa 
warisan budaya menjadi salah satu Indikasi Program 
Pembangunan Kepariwisataan Daerah DIY. Dalam 
nomor 3 poin f, berbunyi terwujudnya Daerah sebagai 
daerah tujuan Wisata berbasis budaya terkemuka di 
Asia Tenggara yang mempunyai ciri khas dan kekhususan 
daerah dengan keanekaragaman Daya Tarik Wisata dan 
budaya. 


34 Jogja Kota 1000 Festival 


Melihat pernyataan tersebut, bisa dibilang sampai 
hari ini pemerintah DIY tetap serius dalam menggarap 
potensi budaya Yogyakarta untuk dibesarkan 
sebagai daya tarik wisata. Melalui platform festival, 
setiap tahunnya puluhan bahkan ratusan festival 
dipertontonkan pada khalayak lokal, nasional, hingga 
mancanegara.Sebut saja ArtJog, salah satu festival seni 
terbesar di Yogyakarta. Tahun 2015 kemarin festival 
ini sudah diselenggarakan untuk kedelapan kalinya. 
Ada pula Biennale Jogja yang sama-sama dapat 
dikategorikan sebagai festival seni dua tahunan. ArtJog 
2015 lalu bahkan sempat dikunjungi oleh artis ibukota 
macam Nicholas Saputra.Sementara Biennale Jogja 
2015menjadi istimewa dikarenakan kerjasamanya 
dengan Nigeria. Lepas dari daya tarik yang tinggi, 
sejauh mana cara populer dalam berekspresi ini 
dipotret oleh pemerintah DIY? 

Mengutip pada Rencana Induk Pembangunan 
Kepariwisataan 2011, pariwisata—objek dan daya 
Tarik wisata—digolongkan dalam tiga bentuk, yaitu: 
wisata alam, wisata budaya dan wisata khusus. Wisata 
alam bercerita tentang eksplorasi keindahan geografis 
dan kontinental, seperti pantai dan pegunungan. 
Wilayah Merapi dan pesisir pantai menjadi perhatian 
utama. 

Sedangkan wisata budaya berkaitan dengan 
lokasi yang sarat dengan nilai historis dan adat seperti 
Kraton Ngayogyakarta dan Pakualaman. Dua jenis 
wisata ini paling mudah dikenali oleh masyarakat ketika 
menginjakkan kaki di Yogyakarta. 

Kategori berikutnya yaitu wisata khusus. Kata 
“khusus” menunjukkan adanya eksklusivitas dalam 
mengakses jenis wisata ini. Memang membutuhkan 
minat dan ketertarikan tertentu untuk benar-benar 
mengunjungi lokasi serupa kebun binatang, pasar ikan, 
hingga museum. 

Dari paparanyang dikutip dalam laporan 
pariwisata DIY tersebut, lantas dimanakah posisi festival 
ditempatkan? 

Mengutip dari laporan yang sama, memang 
sedikitpun tidak tertuang kata “festival' sebagai objek 
maupun daya tarik pariwisata. Objek atau daya tarik 
wisata dilihat sebagai investasi jangka panjang yang 
rutin dipelihara oleh pemerintah.Sedangkan, festival 
dilihat sebagai sesuatu yang temporer dan terus 
berkembang setiap saat. Hal ini membuat keberadaan 
festival bukan merupakan “daya tarik wisata” jika 
dicari pengertiannya secara harfiah dalam kamus 
kebijakan Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Memang tidak ada tinta hitam yang menegaskan peran 
festival sebagai daya tarik pariwisata, namun jika ingin 
ditelusuri lebih lanjut pemerintah DIY telah menyusun 
rencana pengembangan wisata dari tahun 2012 hingga 
2025 dan terbagi dalam tiga tahap: tahap I, Tahun 
2012-2014, tahap II, Tahun 2015-2019, dan tahap III, 
Tahun 2020-2025. 


Pada tahap I yang berlangsung mulai rentang 
periode 2012-2014, tercantum upaya mengembangkan 
model-model promosi dan pemasaran kepariwisataan 
dalam memperluas jaringan pasar wisatawan nusantara 
maupun wisatawan mancanegara. Kemudian berlanjut 
pada 2015 lalu, rencana pariwisata tepat berada 
di tahap II. Dalam rencana tahap II peran festival 
tercatat di poin C yang menyatakan bahwa peran 
festival adalah untuk mengembangkan paket wisata 
terpadu antar objek dan antar daerah yang didukung 
oleh meningkatnya dukungan sektor lain (perhubungan, 
pendidikan, perdagangan, jasa, pertanian, industri, 
perhotelan) terhadap sektor Pariwisata. 

Menilik dari poin di atas, festival memiliki posisi 
strategis di bawah payung perkembangan industri yang 
menjadi satu dari sekian banyak bentuk pengembangan 
model promosi dan pemasaran kepariwisataan. Secara 
tidak langsung, berbagai jenis festival merupakan 
bagian strategis dari kepariwisataan di DIY. 
Kehadirannya menyokong eksistensi objek/ daya tarik 
pariwisata.Terlebih apabila festival diselenggarakan 
pada masa-masa liburan atau akhir pekan. Asumsi ini 
pun diamini oleh Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta 
yang diwakili oleh Andrini Wirawati, Kepala Seksi 
Kerjasama Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta. 
Menurutnya, keberadaan festival tidak lain adalah 
bentuk promosi dan investasi jangka panjang untuk 
kepariwisataan Yogyakarta secara menyeluruh. 

Sebagai salah satu upaya perwujudan 
festival sebagai ajang promosi, pemerintah Kota 
Yogyakarta menggelar festival tahunan terbesar di 
Yogyakarta,Festival Kesenian Yogyakarta (FKY).Bentuk 


Tidak jarang, pada suatu 
festival tertentu mengundang 
orang dari luar negeri 
sebagai pengisi bahkan 

juri. seperti pada Festival 
Film Dokumenter yang 
dilaksanakan pada tahun 
2015 silam. 


Foto: Dok.FFD 2015 


promosi wisata dibuktikan salah satunya dengan 
tersebarnya area pergelaran FKY dalam waktu 
bersamaan, dengan agenda yang beragam.Persebaran 
lokasi festival dilakukan dalam rangka meratakan 
kunjungan wisata—sekaligus promosi potensi wisata— 
meskipun acara utama saat itu tetap terpusat di salah 
satu daerah. 

Sekalipun tidak ada catatan khusus tentang festival 
sebagai obyek wisata, dari sederet pernyataan yang 
disampaikan Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta, festival 
merupakan perpanjangan tangan obyek wisata. 
Sebagai daerah yang mengunggulkan sektor pariwisata 
berbasis budaya, Yogyakarta sebagai destinasi wisata 
favorit tetap berupaya mengangkatfestival dengan 
mengunggulkan budaya asli Tanah Ngayogyakarta, 
lengkap beserta adat istiadat warganya. Menurut 
Umar Priyono selalu Kepala Dinas Kebudayaan DIY, 
sorotan terhadap budaya luhur ini diharapkan dapat 
meningkatkan kepercayaan diri dari warga, dan 
selanjutnya mendorong warga untuk terjun secara aktif 
menggiatkan festival berbasis budaya. 

Aan Fikriyan selaku Direktur Kustomfest LI salah 
satu festival di Yogyakarta, punya pandangan lain 
jika menjelaskan posisi 18 festival yang menjadi 
ujung tombak dalam penyelenggaraan festival di 
Yogyakarta. 18 festival inimemang tercatat sebagai 
festival rutin yang diselenggarakan dalam jangka 
waktu tertentuserta memiliki organisasi konkrit di 
dalamnya. 18 festival tersebutmeliputi Bienalle Jogja, 
Artjog, Festival Film Dokumenter, Jogja-Netpac Asian 
Film Festival, Kustomfest, Kasongan Art Festival,Festival 
Bedog, Jogjakarta International Performance Festival, 
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Yogyakarta Contemporary Music Festival, Jogjakarta 
Gamelan Festival, Pesta Boneka, Jogja Art Festival, Asia 
Tri, Festival Kesenian Yogyakarta, Transformaking, Jogja 
Blues Explosion, Ngayogjazz, dan Festival Layang-layang. 

Sebagai ujung tombak penggerak daya tarik wisata, 
festival-festival tersebut digelar dalam kurun waktu 
delapan bulan berturut-turut tanpa henti, bergantian 
mengisi jadwal gelarannya secara rutin sehingga wajah 
Yogyakarta tetap ikut terlukis di dalamnya sebagai kota 
wisata dan kota festival. 

Tak hanya itu, jika dijumlah keseluruhannya, delapan 
belas festival ini ikut menyumbangkan sedikitnya angka 
300.000-400.000 kunjungan wisatawan ke Kota 
Yogyakarta setiap tahun. Jumlah ini tak bisa dianggap 
sepele, sebab selain 18 festival beskala besar tersebut, 
catatan pemerintah DIY menunjukkan terdapat kurang 
lebih 7 juta pengunjung festival setiap tahunnya, dari 
jumlah total ratusan gelaran festival yang digelar 
Yogyakarta baik dalam skala internasional, maupun 
festival dalam skala lokal yang diselenggarakan oleh 
desa wisata. 

Atensi masyarakat terhadap festival di Yogyakarta 
terbukti tak hanya berasal dari masyarakat Yogyakarta 
dan sekitarnya saja. Masyarakat Indonesia, bahkan 
mancanegara, ikut andil dalam eksistensi festival 
di Yogya. Realita ini menciptakan implikasi yang 
bersinggungan dengan bidang pariwisata, bahwa 
lama tinggal (long stay) wisatawan di Yogyakarta 
menunjukkan kurva peningkatan. Misalnya saja, dari 
data Dinas Pariwisata Provinsi DIY, pada umumnya 
wisatawan hanya bertahan dua sampai tiga hari saja di 
Yogya, namun dalam rentang waktu tertentu terkadang 
meningkat menjadi empat bahkan lima hari kunjungan 
di Yogya, lantaran adanya pergelaran festival yang 
menarik minat wisatawan. 

Fenomena ini diamini oleh British Council, sebuah 
lembaga swasta multinasional yang sempat membuat 
pendataan khusus tentang jumlah wisatawan yang 
berkunjung ke Yogya setiap tahunnya. Sebuah 
simpulan dari Aan Fikriyan selaku bagian dari panitia 
inti Kustomfest yang juga memegang data lansiran 
British Council menyatakan bahwa Yogya merupakan 
kota di Indonesia yang paling layak disebut memiliki 
keragaman festival. 

Keragaman festival di Yogyakarta ini pun tak hanya 
menambah banyak jumlah pengunjung Kota Yogyakarta, 
namun juga menambah kompleks ragam asal daerah 
atau asal negara wisatawan yang berkunjung, khususnya 
wisatawan mancanegara. Sebut saja Biennale Yogya 
sebagai satu bagian dari delapan belas festival yang 
rutin diselenggarakan di Yogyakarta.S etiap tahunnya 
bisa ditilik langsung bahwa Biennale menjadi daya tarik 
yang kuat bagi beragam wisatawan dari beragam 
paspor yang berbeda. 

Upaya peningkatan daya tarik wisata Yogyakarta 
melalui festival yang semakin rutin diselenggarakan 
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tiap tahun secara tidak langsung berdampak pada 
peningkatan kunjungan wisatawan Yogyakarta. Berikut 
tercatat jumlah kunjungan wisata di Yogyakarta dari 
tahun 2010 s.d 2014 yang diperoleh dari Dinas 
Pariwisata Kota Yogyakarta. 


Tahun Manaca- Jumlah 
an 


Bahkan secara khusus, Biennale Yogya memiliki 
proyek jangka panjang bertajuk Biennale Eguator 
yang berkolaborasi dengan negara-negara di 
wilayah garis khatulistwa.Proyek sepuluh tahun yang 
sudah berlangsung sejak 2011 ini direncanakan 
akanberlangsung hingga 2022 mendatang. Sejauh 
inikolaborasi sudah berlangsung dengan negaralndia 
(Biennale Yogya XI 2011), kemudian Arab (Biennale 
Yogya XII 2013), dan terakhir Nigeria (Biennale Yogya 
XIII 2015).Kerjasama yang berkelanjutan dengan mitra 
yang beragam semacam ini dapat membuat potensi 
wisata Yogyakarta kian meluas. 

Tak hanya Biennale Yogya, daya tarik festival 
lainnya yang juga rutin mendatangkan wisatawan 
dari mancanegara muncul dari gelaran Festival Film 
Dokumenter (FFD).Festival dengan agenda pemutaran 
puluhan bahkan ratusan film bertema dokumenter ini 
tiap tahunnya mampu memberi ruang pemutaran bagi 
film-film dokumenter dari berbagai belahan dunia. 
Pemutaran-pemutaran ini memungkinkan para pegiat 
film mancanegara untuk hadir sebagai pencipta maupun 
penikmat film, sekaligus dapat berkenalan dengan 
eksotisme Yogyakarta. 
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Kota festival 

Tak dapat dipungkiri, ragam dari festival yang 
tersaji di Kota Yogyakarta dalam agenda pariwisata 
yang padat, selalu menjadi alasan untuk melihat Yogya 
sebagai kota festival. Sebab, selain sebagai upaya 
melestarikan sejarah masa lalu, festival pun menjadi 
wujud dari napas utama pariwisata. Kendati demikian, 
setelah ditelisik lebih lanjut, Yogyakarta ternyata belum 
memenuhi syarat sebagai kota festival. Mengapa 
demikian? 

Premis ini lahir dari kondisi riil di Yogya, tengok 
saja bagaimana Yogya menyiapkan diri menjadi kota 
festival. Kota ini bisa dibilang belum layak dalam hal 
infrastruktur dan aspek pelayanan publik jika dikaitkan 
dengan akomodasi dan faktor pendukung festival. 
Misalnya, keterbatasan dan minimnya transportasi, atau 
gedung akomodasi yang tak layak untuk dijadikan 
bagian dari venue festival internasional. Keadaan ini 
makin diperburuk oleh kondisi masyarakat Kota ini yang 
nampaknya belum merata memandang festival sebagai 
bagian vital dari napas pariwisata Yogyakarta. 

Kami melihat hal tersebut sebagai masalah klasik 
perkembangan berbagai Kota di Indonesia. Menarik 
benang merah dari masalah itu, memang ada potensi 
besar Yogyakarta sebagai kota festival, namun 
implementasi berbagai ide dan konsep brilian tentang 
festival itu tak semudah yang dibayangkan. Apalagi, 
potensi yang besar dari festival baru akan menjadi 
sesuatu yang besar pula jika berhasil dikelola dengan 
tepat. 

Masih banyak hal yang harus dibenahi dari kota ini 
jika Yogyakarta betul-betul ingin menyandang predikat 
sebagai kota festival. Perihal manajemen, pemberlakuan 
sistem yang sesuai, serta sinergi yang selaras dari 
berbagai lapisan, merupakan mozaik yang harus 
disatukan Yogyakarta supaya kota ini mampu berdiri 
sebagai kota yang mengantongi syarat kota festival. 


Apalagi jika meluaskan kembali tilikan ini hingga ke 
level nasional, miris mendapati fakta bahwa keragaman 
festival belum memiliki wadah yang menyatukan secara 
keseluruhan, baik dari aspek penyelenggara, maupun 
pihak-pihak lain yang menjadi mitra. Menanggapi 
hal ini, sejumlah pegiat festival berupaya untuk 
menyelesaikan problem dengan rencana pembuatan 
konsep seperti Pusat Informasi Festival, paling tidak 
di kawasan Yogyakarta saja. Dalam rancangannya, 
Pusat Informasi Festival ini tak hanya menyajikan 
informasi akurat tentang keberagaman festival, tetapi 
juga memuat poin-poin penting festival, sifat festival, 
aksesibilitas, juga sebagai pusat pembelajaran, promosi, 
bahkan advokasi festival. 

Lebih jauh lagi, pusat informasi ini akan difungsikan 
sebagai wadah penyelenggara festival, masyarakat 
sipil, dan pemerintah, untuk bersama mengkritisi wajah 
festival Yogyakarta. Sehingga, isu mengenai festival ini 
dapat dipahami betul oleh seluruh entitas masyarakat, 
dan selanjutnya tidak lagi dipandang sebagai tema 
yang parsial bagi sebagian kalangan. Penyelenggaraan 
festival secara rutin dan ajek bisa dipandang sebagai 
salah satu cara. Tentu masyarakat lebih mudah 
memperkirakan festival-festival mana saja yang akan 
mereka datangi apabila mereka memahami urutan 
rangkaian festival yang diadakan di Yogyakarta dalam 
rentang waktu setahun. 

Dukungan dan kerjasama dari berbagai pihak 
pun dapat membuat posisi Yogyakarta sebagai kota 
festival menjadi lebih mapan. Terlebih dengan ragam 
dan intensitas dramatik, seperti misalnya estetika yang 
dikandung, tanda dan makna yang melekat, serta akar 
sejarah yang tercatat, menjadikan festival berdaya 
tarik tinggi pada masyarakat. 
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“Dan hatiku bertanya, kapan ke Jogja lagi? ... 


Penggalan refrain lagu berjudul Kapan ke Jogja Lagi yang sempat marak 
terdengar bisa jadi menambah deretan lagu yang mendeskripsikan Yogyakarta. 
Ujaran “kapan ke Jogja lagi' yang berulang-ulang dilantunkan dengan nada 
easy listening seolah menegaskan betapa Yogyakarta layak menjadi tujuan. Kota 
budaya? Kota seniman? Kota pelajar? Atau, bahkan kota kenangan? Siapapun 
bebas menyematkan julukan-julukan pada kota yang pada 2016 ini telah 
mencapai usia 260 tahun. 


Seperti kata Joko Pinurbo, “Jogja terbuat dari rindu, pulang, dan 
angkringan”. Namun, lebih dari itu, Jogja juga dibangun dari wajah seribu 
festival. “Kota 1000 Festival”, agaknya julukan ini juga layak digunakan untuk 
menambah deretan panjang gelar yang terlanjur disematkan pada Yogyakarta. 


Bukan tanpa alasan festival menjadi wajah yang kental dari Yogyakarta. 
Pasalnya, memposisikan Yogyakarta sebagai kota tujuan tentu tak lepas dari I 
kenangan-kenangan yang dilekatkan oleh mereka yang lebih dahulu pernah 
hidup di Yogyakarta. Keputusan untuk mewadahi segala bentuk keberagaman 
dan kenangan inilah yang coba dihadirkan dalam sebuah pergelaran festival. 
Oleh karenanya, wujud festival di Yogyakarta pun bukan main ragamnya. Bisa 
dikatakan, setiap lapisan masyarakat Yogyakarta punya festivalnya sendiri. 
Generasi pendahulu dapat menjadi panutan dan memberikan gambaran 
| mengenai budaya yang masih mereka hidupi. Sementara keterlibatan generasi 


muda sebagai volunteer pun bisa menjadi jembatan regenerasi. Festival 


yang lekat dengan seni serta budaya pun dapat dikemas sedemikian rupa. | AS Mi : N 

Mulai dari musik, tari, film, juga seni rupa, semuanya mendapat tempat untuk : in 

dapat dirayakan. Hal ini pun semakin mengukuhkan Yogyakarta sebagai Kota JOGJAK ARTA TERBUAT ARI - “ 

Wisata. Sebab, tak dapat dipungkiri, kekayaan Yogyakarta akan festival akan : 1 M4 

mendorong wisatawan untuk menilik Jogja lebih dalam atau lama. ” W 
Namun, apakah Yogyakarta sudah siap menghadapi gempita pengunjung as "1 Pa 2. 


yang merespon gelaran festival? Ternyata di sini dibutuhkan banyak tenaga, akal, 
pemikiran, dan usaha yang tepat guna. Pertama dan utamanya adalah perihal 
transportasi dan akomodasi. Kalau itu saja Yogyakarta sudah mumpuni, baru 
berikutnya kebersihan, kenyamanan, dan keindahan yang harus ditata kembali. 


Yogyakarta jelas memiliki potensi besar untuk melambungkan namanya lebih 
tinggi lagi dengan sokongan festival. Hanya saja, memang masih banyak catatan 


yang harus diselesaikan oleh kota ini supaya namanya terbang lebih tinggi dan 
jauh lagi. 


TT PN 


Joko Pinurbo 
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Nikmati komputer baru, dengan kecepatan super dahsyat ", 

layar 24"inch, game online dengan grafis kwalitas terbaik dan 
Headset Hifi, yang akan membuat kamu betah ngenet Berjam Jam 
di Bilik bersofa, di warnet Platinum Internet Cafe. 
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Nikmati Kenyamanan Area Wifi Platinum Internet cafe yang 
super cozy, Internet dengan kwalitas super cepat. Ditunjang 
pula dengan menu dapoer platinum dengan pilihan menu 
variatif, nikmat & murah. 
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